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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lainnya. Transliterari Arab-Latin yang dimaksud dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Peneliti mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan
hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987, dengan beberapa penyesuaian-oleh tim perumus penulisan Karya
Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:
\ a L d P d 4 k
o b 3 Z b t J 1
K t ) r b Z 2 m
& S ) z ¢ ¢ ) n
d ] o s ¢ g P w
C h X sy - f 2 h
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Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (zasydid) ditulis rangkap

Contoh:

FPRA = Muqgaddimah

55 3iall Al = al-Madinah al-Munawwarah
Vocal

1. Vokal Tunggal

fathah —— ditulis a contoh 18 = qoraa
Kasra —— ditulis i contoh a0 =rahima
damima — ditulis u contoh 8= Kutubun

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap (—— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: & = zainab S = kaifa
Vokal Rangkap $—— (fathah dan waw) “au”
Contoh: Js> = haula J® = gaula

3. Vokal Panjang (maddah)

L—dan ~ (fathah) ditulis a contoh: W& =gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh:  &a) = rahim
—— (dammah) ditulisn contoh: wlc =‘ulim
Ta’ Marbuitah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: TN = Makkah al-Mukarramah
w‘)’\-«»lf\ ix ,.J\ = al-Syari ’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
SN W iujiﬂ-‘ = al-hukimatul-isla miyyah

551524)) PR = al-sunnatul-mutawdtirah
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E. Hamzah
Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof (°)
Contoh: okl = iman, bukan Tman
Y s = jttihdd, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah
F. Lafzu al-Jalaiah
Lafzu al-Jalalah (kata 4—) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh: A e ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

A s ditulis : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-"" tetap ditulis “al-", baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh: il (SWY) = al-amd kin al-muqgaddasali
doe il Al = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf“a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: @2kl = al-Maward1
a5 = al-Azhar
5y pecaiall = al-Manstrah

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat dan kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf capital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singakatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam



Swt.

ra.

as.

Q.S.
HR.

t.t.p.

Cet.
t.th.
h.

Xi

Subhanahu wa ta‘ala

radiyalldhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an dan Surah

Hadis Riwayat

Undang-Undang

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit

cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Quran, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Irman
NIMLNIMKO : 1974233142/85810419142
Judul : Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut

Perspektif Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum
meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut perspektif mazhab Syafii dan
mazhab Hambali. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, bagaimana kedudukan salat berjemaah dalam Islam. Kedua, bagaimana
hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut mazhab Syafii dan
mazhab Hambali.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Penelitian
ini menggunakan: jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yang
berfokus pada'studi-naskah dan teks, dengan menggunakan metode pendekatan
normatif dan komparatif.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: Perfama, salat berjemaah
memiliki kedudukan dan peran penting dalam Islam, dengan berjemaah bisa
memperkuat-tali persaudaraan kaum muslimin selain daripada itu salat berjemaah
juga memiliki banyak keutamaan dan hikmah, salat berjemaah-lebih utama dua
puluh lima sampai dua puluh tujuh derajat dibandingkan salat sendirian. Kedua,
dalam mazhab Syafii ada tiga pendapat mengenai hukum salat berjemaah ada yang
berpendapat-sunah muakadah, ada yang berpendapat fardu kifayah dan ada yang
berpendapat bahwa hukumnya fardu ain, namun yang paling sahih dalam mazhab
Syafii adalah hukumnya fardu kifayah, sedangkan mazhab Hambali berpendapat
bahwa hukumya fardu ain. Mazhab Syafii berpendapat tidak boleh meninggalkan
salat berjemaah tanpa uzur, dan mereka berpendapat sahnya salat seseorang yang
salat sendirian akan tetapi berjemaah lebih baik. Sedangkan mazhab Hambali
berbeda pendapat tentang hukum meninggalkan salat berjemaah, pendapat
pertama mengatakan salatnya  tidak <sah sedangkan pendapat yang kedua
mengatakan salatnya sah tapi dia berdosa karena meninggalkan kewajiban yaitu
salat berjemaah. Implikasi penelitian ini diharapkan bisa memberi sedikit wawasan
ilmu dan menjadi referensi pada masalah hukum meninggalkan salat berjemaah
tanpa uzur.

Kata Kunci: Salat, Berjemaah, Uzur, Mazhab Syatii, Mazhab Hambali
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat adalah ibadah yang memiliki kedudukan yang sangat agung di sisi

Allah Swt. dan merupakan kewajiban terbesar setelah dua kalimat syahadat, hal
ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari:

NN

()l ag)) 0lasy 23003 cc;sj §€ guy §>1;45\ (.@y ddses 1352 5

C,.»
\. \

(;_\
C,.\
(—9‘\
éz—
<
\(;“ .

Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar ra. dia berkata: Rasulullah saw. betsabda: [slam dibangun

di -atas lima perkara: kesaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak

disembah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul ‘Allah, mendirikan

salat, menunaikan zakat, berhaji dan berpuasa di bulan Ramadan. (H.R. al-

Bukhari).

Salat juga merupakan tiang agama, yang berarti Islam tidak dapat berdiri
tegak tanpanya, permisalan sebuah bangunan tidak mungkin dapat berdiri tegak
dan kokoh tanpa tiang, hanya langit yang bisa kokoh tanpa tiang, sebagai tanda

kebesaran Allah Swt. Sang pencipta alam semesta, Rasulullah saw. bersabda:

°
£

(ol olyy) 855l 83,025 2SI AW 2
Artinya:
Pokok urusan adalah Islam tiangnya adalah salat. (H.R. al-Tirmizi).
Terdapat pada syarah mukhtasar sahih al-Bukhari dijelaskan bahwa hadis
ini menunjukkan perihal salat tersebut, dan bahwasanya kedudukan salat dalam

agama ini diperumpamakan kedudukan tiang pada tenda, jika tiang pada tenda

'Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet.
V; Damaskus: Dar ibnu Kasir, Dar al-Yamamah, 1414H/1993M), h. 12.

] 2Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-‘Tirmi'z_i Abu ‘Tsa, Sunan al-
Tirmizi, Juz 5 (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-halabi, 1395
H/1975 M), h. 12.



tersebut runtuh, maka akan runtuh pula tenda tersebut. Demikian halnya dengan
ibadah salat, jika runtuh/tidak didirikan maka bisa gugur pula keislaman
seseorang.> Hal ini menunjukkan penting dan tingginya kedudukan salat dalam
Islam.

Selain sebagai tiang agama, salat juga merupakan amalan pertama kali
yang akan dihisab oleh Allah Swt. pada seorang hamba di hari kiamat kelak. Hal

ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi, Rasulullah saw. bersabda;

:)ljg”céj éb\iﬁcw&pubcmwwdﬁ L..a.s\’"iw\m}./@\.»Jj
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Artinya:

Sesungguhnya amal yang paling pertama kali dihisab pada seorang hamba
pada hari kiamat adalah salatnya. Jika salat baik, maka sungguh ia telah
beruntung dan berhasil: Dan jika salatnya rusak, sungguh ia telah gagal dan
rugi. Jika berkurang sedikit dari salat wajibnya, maka Allah Swt.
berfirman: lihatlah apakah hambaku memilikin salat sunnah. Maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari salat wajibnya. Kemudian begitu
pula dengan seluruh amalnya. (H.R. al-Tirmizi)

Dan juga hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Rasulullah saw. bersabda:
(ogls o olyy) a5all AR 20 aaLl s & A &nld G

(]

Artinya:

Sesungguhnya amalan manusia yang pertama kali akan dihisab pada hari
kiamat adalah salatnya. (H.R. Abu Daud).

Hadis ini menunjukan perintah salat lima waktu, dan apabila ada dua salat
yang harus dikerjakan dalam satu waktu, yaitu salat fardu (lima waktu) dan salat

jenazah, maka yang harus didahulukan untuk dikerjakan adalah salat fardu

3Hamzah Muhammad Qosim, Manarul Qarf Syarah Mukhtasar Sahih al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1410 H/1990 M), h. 81.

] “Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak al-Tirmizi Abu ‘Isa, Sunan al-
Tirmizi, Juz 2, h. 269.

5Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Cet. 1;
Dar al-Risalah al-°Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 149.



kemudian salat jenazah. Begitupun halnya dengan selain salat jenazah, salat fardu
tetap harus didahulukan.®

Salat juga merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim yang sudah balig
dan berakal, dan barang siapa yang meninggalkannya maka pelakunya sangat
tercela, bahkan ulama berbeda pendapat tentang orang yang meninggalkan salat
apakah dia kafir atau hanya melakukan dosa besar, ini menunjukkan bahwa salat
tidak boleh disepelekan, maka tidak diragukan lagi bahwasanya salat adalah
kewajiban utama seorang muslim setelah dua kalimat syahadat dan telah menjadi
ijmak seluruh ulama bahwa hukumnya wajib. Adapun dalil tentang kewajibannya
di antaranya adalah firman Allah Swt. di dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43.
Terjemahnya:

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.’

Juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 103.
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Terjemahnya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasanya).
Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.®

Sebagai seorang muslim menjaga salat lima waktu adalah suatu kewajiban

yang harus dilaksanakan, dan diantara bentuk penjagaan terhadap salat adalah

. ®Abu al-Abbas Syihabuddin, Syarah Sunan Abu Daud, Juz 4 (Cet. 1; Mesir: Dar al-Falah
Lilbahzil Ilmi wa Tahqiq al-Turas, 2016), h. 671.

"Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 2017;
Jakarta Timur: CV. Ummul Qura), h. 7.

$Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.



dengan melaksanakan salat tepat waktu dan dikerjakan secara berjemaah di masjid,
betapa banyak keutamaan yang didapatkan orang yang melakukan salat berjemaah
ketimbang salat yang dilakukan secara sendirian. Hal ini sebagaimana sabda

Rasulullah saw. :
(G o) 8553 Gy iy A B i sped) B
Artinya: /
Salat berjemaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada salat
sendirian. (H.R. al-Bukhari).

Hadis ini juga menunjukan sahnya salat sendirian dan bahwasanya salat
berjemaah bukan merupakan syarat diterimanya salat.'® Orang yang keluar untuk
pergi ke masjid melaksanakan salat berjemaah, dia bukan hanya mendapatkan
pahala yang berlipat ganda dari salat jemaahnya, akan tetapi selain itu dia juga
mendapatkan pahala dan ampunan dari setiap langkah kakinya menuju ke masjid

sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw.
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Artinya:

Salat seorang laki-laki dengan berjemaah lebih utama dua puluh lima
derajat dibandingkan salatnya di rumah dan di pasar. Yang demikian itu
apabila dia berwudu dengan menyempurnakan wudunya kemudian keluar
rumahnya menuju ke masjid, dan dia tidak keluar kecuali untuk
melaksanakan salat berjemaah, maka tidaklah dia melangkah kecuali
dengan satu langkah itu derajatnya diangkat dan dengan langkah itu satu
kesalahannya dihapuskan. Jika dia salat, maka Malaikat senantiasa
mendoakannya selama ia berada di tempat salatnya. ‘ya Allah ampunilah
dia, ya Allah rahmatilah dia’. Dan seorang di antara kalian akan senantiasa

°Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhar, Juz 1,h. 231.

bnu Daqiq al-1d, lhkamul Ahkam, Juz 1, (t.t.: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah,
t. th.), h. 187.

"TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
232.



dihitung dalam keadaan salat selama dia menunggu salat. (H.R. al-
Bukhari).

Berdasarkan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa salat berjemaah
dianjurkan untuk dilaksanakan di masjid. Hal ini dipertegas oleh hadis dari sahabat
Ibnu Ummi Maktum ra. ketika meminta keringan kepada Rasulullah saw. untuk
salat di rumahnya, dia berkata,
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Artinya:
Wahai Rasulullah sesungguhnya aku adalah orang yang buta dan rumahku
jauh, sedangkan aku mempunyai orang yang bisa menuntunku (untuk pergi
ke masjid) tetapi ia tidak menuntunku, maka apakah saya mendapatkan
keringanan untuk melaksanakan salat di rumahku? Dia menjawab: apakah

kamu mendengar azan? Dia menjawab: Ya. Beliau bersabda: saya tidak
mendapatkan keringanan untukmu. (H.R. Abu Daud).

Hadis ini menunjukan dalil wajibnya salat berjemaah, karena Rasulullah
saw. tidak memberikan keringanan kepada orang buta tersebut untuk salat di
rumahnya  ketika mendengar azan, walaupun orang buta tersebut telah
menyebutkan uzurnya.'3

Melihat dalil-dalil di atas dapat dipahami betapa pentingnya salat
berjemaah dan banyaknya pahala dan keutamaan yang didapatkan oleh orang yang
berjemaah dan menjaganya, namun-di zaman saat sekarang ini meninggalkan salat
berjemaah sudah menjadi hal yang biasa, bahkan banyak orang Islam yang ketika
azan dikumandangkan di antara mereka masih sibuk dengan pekerjaan mereka
masing-masing tanpa menghiraukan seruan azan tersebut, betapa banyak orang-
orang yang mengaku sebagai umat Islam namun mereka masih seakan-akan acuh

tak acuh tidak perduli terhadap salat jemaah ini. Sebagaimana yang diamati oleh

12Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, h. 414.

3Mahmud Muhammad Khitab al-Sabki, al-Minhal al-Azbu al-Maurid Syarah Sunan al-
Imam Abi Daud, Juz 4 (Cet. 1; Kairo: Matba’ah al-Istiqgamah, 1351-1353 H), h. 241.



peneliti sebelum melakukan penelitian ini. Masih banyak para penuntut
ilmu/mahasiswa yang walaupun azan sudah dikumandangkan mereka masih sibuk
bermain ponsel hingga terlewatkan dari salat jemaah, ada yang bukan hanya
sekedar tidak melakukan salat berjemaah bahkan mereka meninggalkan salat lima
waktu yang jelas-jelas diwajibkan dan merupakan rukun Islam yang kedua.

Inilah fenomena yang sangat memperihatinkan yang menimpa sebagian
besar kaum muslimin hari ini, mereka meninggalkan salat berjemaah di masjid
tanpa uzur syariat entah itu-karena mereka belum-paham atau mungkin karena
kelalaian mereka sendiri. Padahal banyak dalil-dalil dalam. Al-Qur’an dan hadis
yang menjelaskan tentang disyariatkannya salat berjemaah, bahkan salat
berjemaah termasuk dari syiar Islam yang harus ditampakkan.

Mengingat pentingnya salat berjemaah, serta banyaknya masyarakat yang
sudah lalai dan berkurangnya perhatian terhadap salat berjemaah, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meninggalkan salat berjemaah
tanpa uzur menurut perspektif mazhab Syafii dan mazhab Hambali’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah yang telah disebutkan maka

ditetapkan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kedudukan salat berjemaah dalam Islam?
2. Bagaimana hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut

Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari kesalahpahaman dan
kekeliruan dalam penafsiran, serta perbedaan yang mungkin saja terjadi tentang
penelitian ini yang berjudul “Meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut

perspektif mazhab Syafii dan mazhab Hambali” maka di pandang pentingnya



menguraikan pengertian dan penjelasan dari beberapa kata atau himpunan
beberapa kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:
1. Uzur
Uzur secara bahasa adalah urusan yang tidak bisa dilakukan.!* Sedangkan
secara istilah uzur adalah usaha atau alasan seseorang supaya dosa-dosanya bisa
dihapus.!®
2. Salat berjemaah
Salat berjemaah terdiri. dari dua kata yaitu salat dan jemaah. Salat secara
bahasa adalah doa.'® Secara istilah, salat adalah ‘perkataan-perkataan, dan
perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam serta
dengan syarat-syarat tertentu.!” Sedangkang jemaah adalah secara bahasa berasal
dari bahasa arab: al-Jam’u (’Cfé!-‘) yang bermakna mengumpulkan sesuatu yang
terpisah dengan mendekatkan yang satu dengan yang lain.!®
Salat berjemaah dalam hal ini adalah mendirikan salat yang dilakukan secara
bersama-sama. '’
3. Perspektif adalah sudut pandang.?’
4. Mazhab

“Muhammad bin Mukram bin “Ali, Abu al-Fadl, Jamal al-Din Ibnu Manzur al-Ansari,
Lisanul ‘Arab, Juz. 4 (Cet. I1I; Bairut: Dar Sadir, 1414 H), h. 544.

5Abu al-Qasim al-Husain al-Asfahani, a/-Mufradat Fi Garib Al-Qur’an, (Cet. I; Bairut:
Dar al-Qalam, 1412 H), h. 327.

'Ahmad Rida, Mu’jam Matn al-Lugah, Juz 3 (Barut: Dar Maktabah al-Hayah, 1378
H/1959 M), h. 488.

""Muhammad bin ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Mubhtaj ila Ma’ani Alfaz al-
Minhaj, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: al-Kutub al-*Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 297.

¥Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrazaq al-Murtada al-zabidi, 74/ al-‘Arus min
Jawahir al-Qamus, Juz 20 (Cet. Kuwait: 2008), h. 452.

19Salih ‘Abdussami’ al-Abi al-Azhari, Jawahir al-Ik/il {7 Syarah Mukhtasar khalil, Juz 1 h.
76.

20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005) h. 864.



Mazhab adalah suatu jalan syariat yang diambil oleh imam dari imam-
imam yang muktabar (Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Sya’fi’i, dan Imam
Ahmad) yang kemudian dijadikan jalan dalam memahami syariat, cara berdalil,
cara menetapkan hukum serta diketahuinya syariat melalui jalan tersebut.?! Maka
yang dimaksud dengan judul ini adalah meninggalkan salat berjemaah pada salat
lima waktu tanpa uzur yang dibenarkan syariat menurut pendapat mazhab Syafii
dan mazhab Hambali.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya untuk. penelitian ini adalah untuk
memberikan sumber data yang dapat memberikan penjelasan terhadap permasalan
yang sedang diangkat untuk mengetahui makna penting yang terdapat pada
penelitian yang akan diteliti. Beberapa literatur dan karya tulis yang bisa dijadikan
rujukan-dalam penelitian ini adalah kitab-kitab yang memberikan gambaran secara
umum tentang salat berjemaah.

1. Referensi Penelitian

Setelah melakukan pencarian literatur penelitian, maka ditemukan buku-
buku yang mengulas dan membahas terkait judul yang sedang diteliti, di
antaranya;

a. Al-Umm,”? yang ditulis oleh imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-
Syati’i (w. 204 H). Kitab ini dicetak di Bulaq tahun 1321 H. Imam Syafi’i
cukup tegas dalam memasukkan hadis ataupun asar ke dalam kitab ini. Kitab
al-umm adalah Kitab yang berkaitan dengan dasar-dasar Islam dalam

pengambilan hukum seperti pembahasan tentang bersuci, salat, zakat, puasa,

2'Muhammad Siddi bin Ahmad al-Gazzi, Mausu’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 9 (Cet.
I; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2003 M), h. 387.

22 Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Umm, (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Fikr 131
H/199 M),



jual beli, hukum had dan sebagainya. Kitab ini merupakan rujukan ulama
mazhab Syafii. Dalam kitab ini terdapat pembahasan salat berjemaah yang
berkaitan dengan pembahasan peneliti.

b. Al-Mugni? ditulis oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah
al-Maqdisi (w. 620 H) A/-Mugni pada dasarnya adalah syarah dari kitab
Mukhtasar al-Khiragi. Kitab ini adalah kitab fikih perbandingan yang memuat
masalah-masalah yang terjadi di kalangan ulama-ulama mazhab beserta
masing-masing dalilnya.-Dalam kitab ini TbnuQudamah meyebutkan hukum
salat berjemaah pada bab imamah dan salat berjemaah.

c. Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab®* ditulis oleh Yahya bin Syaraf al-Nawawi.
(w. 676 H).-Kitab ini adalah kitab yang memuat pendapat-pendapat fukaha
dari berbagai mazhab disertai dengan dalil-dalil di setiap mazhab dengan tetap
menycbut pendapat yang paling kuat. Selain itu, kitab ini juga menyebutkan
tentang status hadis, dan biografi para perawi, serta penjelasan kalimat-
kalimat yang garib yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis. Dalam kitap ini
terdapat bab salat jemaah di mana pada bab ini imam al-Nawawi menyebutkan
perbedaan pendapat ulama mazhab Syafii mengenai hukum salat berjemaah
dan ini termasuk bagian dari pembahasan peneliti.

d. Kassyaf al-Qina® karya Imam Abu Al-Sa’adat Mansur bin Yunus bin
Salahuddin bin Ahmad bin “Ali bin Idris Al-Buhuti (w. 1051 H). Kitab ini
adalah kitab yang berisi pendapat yang resmi dalam mazhab Hambali. Dalam

kitab ini terdapat bab salat di mana dalam bab ini terdapat pembahasan salat

23 Abu Muhammad ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7i Li ibnu
Qudamah, (Cet. I, Maktabah al-Qahirah) 1388 H/1968 M-1389 H/1969 M.

2 Abu Zakariya Muhayyu al-Din ibm Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab,
(Lajnah min al-‘Ulama ,1344-1347 H).

ZMansur bin Yunus al-Buhuti, Kasysyaf” al-Qina’, (Cet. 1; Wizarah al-‘Adl Fi al-
Mamlakah al-‘Arabiyah al-Assu’udiyah 1421-1429 H/2000-2008 M).
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berjemaah dan pembahasan inilah yang menjadi bagian dari penelitian dalam
skripsi ini.

e. Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhi?® yang ditulis oleh Wahbah al-
Zuhaili. Lahir di Damaskus tahun 1932 M, kitab ini membahas aturan-aturan
syariat Islam yang disandarkan kepada dalil-dalil yang sahih baik dari Al-
Qur’an, sunah, maupun akal. Selain itu kitab ini juga mempunyai
keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fikih dari semua mazhab
dengan proses penyimpulan hukum dari-sumber-sumber hukum, kitab ini
juga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat-pendapat
imam mazhab, dan yang menjadi salah satu pembahasan di kitab ini adalah
tentang - fikih ‘salat berjemaah, termasuk hukum meninggalkan salat
berjemaah daninilah yang menjadi pokok pembahasan peneliti.

2. 'Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul “Hukmu Adai al-Salawat al-Khamsi Fi.al-Masjid’ >
Ditulis pada tahun 2012 M oleh Nasruddin bin Sya’ban mahasiswa jurusan
Syariah Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar. Hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh Nasruddin bin Sya’ban mengatakan
adanya perbedaan pendapat para ulama dalam menentukan hukum salat lima
waktu di masjid. Skripsi ini membahas tentang hukum menunaikan salat lima
waktu di masjid. Sedangkan penelitian ini berkaitan dengan hukum

meninggalkan salat berjemaah.

26Wahbah bin Mustafa al-Azzuhaili, a/-fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet 4; Damaskus).

YNasruddin bin Sya’ban, “Hukmu Adai Salawat al-Khams fi al-Masjid’, skripsi
(Makassar: Jurusan syariah Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2012).
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b. Skripsi yang berjudul “Hikmah Salat Berjemaah Dalam Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Tematik)”.28 Ditulis pada tahun 2017 M oleh Abd. Rohman Mahasiswa
Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Skripsi ini membahas tentang hikmah
salat berjemaah sedangkan dalam skripsi ini berkaitan dengan hukum
meninggalkan salat berjemaah.

c. Skripsi yang berjudul "Hukum Meninggalkan Shalat Berjemaah Karena
Menjaga Anak-Anak Agar Tidak Ribut Ketika Shalat Sedang Berlangsung
Menurut Pendapat Komisi Fatwa Majelis. Ulama Indonesia (MUI) Kota
Medan”.2° Ditulis pada tahun 2018 M oleh Ibrahim Thksan Lubis mahasiswa
jurusan Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
Hasil. dari penelitian ini fatwa MUI membolehkan terhadap hukum
meninggalkan salat berjemaah kerena menjaga anak-anak-agar tidak ribut
ketika salat sedang berlangsung, akan tetapi mayoritas mereka (komisi fatwa)
menanbahkan hukumnya menyelisihi keutamaan. Penelitian ini mengkaji
tentang pendapat komisi fatwa MUI Medan, sedangkan skripsi ini berkaitan
dengan pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali tentang hukum
meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur.

d. Skripsi yang berjudal judul “Wanita Salat Berjemaah Di Masjid (Kajian Teori
Double Movement Terhadap Al-Qur’an Ayat 33 Surah al-Ahzab dan Nas-Nas
Terkait)”.3? Ditulis pada tahun 2018 M oleh Muhammad Agus Andika

28Abd. Rohman, “Hikmah Shalat Berjama’ah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik), Skripsi
(Surabaya; Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel 2017)

2Ibrahim Thksan Lubis, “Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Karena Menjaga Anak-
anak Agar Tidak Ribut Ketika Salat Sedang Berlangsung Menurut Pendapat Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan” Skripsi (Medan: Fakultas Syai’ah dan Hukum Universitas
Negeri Sumatera Utara Medan, 1439 H/2018 M).

3'Muhammad Agus Andika, “Wanita Salat di Masjid (Kajian Teori Double Terhadap Al-
Qur’an Ayat 33 Surah al-Ahzab dan Nas-Nas Terkait), 2018.
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mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry Darussalam-Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini adanya perbedaan
tentang hukum wanita salat di masjid. Skripsi ini membahas pendapat ulama
mengenai hukum wanita salat di-masjid. Sedangkan penelitian ini membahas
tentang hukum meninggalkan salat berjemaah.

e. Skripsi yang berjudul “Khauf Sebagai Sebab Rukhsah Meninggalkan Salat
Berjemaah di Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Metode Istigra’
Ma’nawi Asy-Syatib)” 3+.Ditulis pada tahun 2021 M oleh Puja Nabila Fitri.
Skripsi ini/ membahas tentang khauf yang ‘menjadi sebab rukhsah
meninggalkan salat berjemaah di masa pandemi. Hasil penelitian ini
mengatakan rasa takut bisa mendaji uzur meniggalkan salat berjemaah di
masjid. _Adapun penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji hukum
meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur.

E. Metodologi Penelitian

Pada setiap penelitan pasti memiliki metode yang tepat, itu bertujuan agar
supaya pembaca bisa memahami dengan baik isi tulisan sesuai dengan yang penulis
inginkan dan metode penelitian juga bisa menentukan sejauh mana kualitas sebuah
tulisan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penclitian kepustakaan (/ibrary research) yakni teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dipecahkan.3?

31Pyja Nabila Fitri, “Khauf Sebagai Sebab Rukhsah Meninggalkan Salat Berjemaah di
Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Istigra’ Ma’nawi Asy-Syatib), 2021.

32Meleong Lexy. 2000, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karia), h.
167.
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Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan
diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu seorang
peneliti dapat memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau
yang ada kaitannya dengan penelitian berikutnya. Dengan melakukan studi
kepustakaan peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-
pemikiran yang relevan dengan penelitiannya. Berdasarkan penjelasan pada
referensi-referensi yang ada.dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan
merupakan pelaksanaan penelitian dengan cara membaca, mempelajari, dan
menelaah referensi atau literatur-literatur 'yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang menjadi objek penelitian.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini-adalah kualitatif
dengan metode dedukatif, yaitu cara berfikir dari hal-hal yang bersifat umum
terlebih ‘dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus.
Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Normatif; yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma
yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qui’an, hadis dan
kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di

dalam hukum Islam secara menyeluruh.3?

33Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33.
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b. Komparatif;, Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan perbandingan
antara satu mazhab dengan mazhab lain atau bahkan ke seluruh mazhab
mengenai satu topik.3*

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk keperluan pengumpulan data pada karya ilmiah ini, penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research). Penelitian
kepustakaan dari buku-buku bacaan, dengan menelaah, mempelajari, dan
memahami data-data yang sesuai dan mendukung-penyusunan karya ilmiah ini.

Namun tidak hanya pada sebatas buku-buku bacaan saja, bisa saja pada bacaan

yang berupa sebuah artikel, berbentuk jurnal, dan-situs-situs website yang

memiliki. “keterkaitan dengan pembahasan yang ingin disampaikan. Dalam
penulisan ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:

a. Bahan Utama (Primer)

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama.?> Dalam penelitian ini sumber data tersebut mencakup kitab-kitab
Arab dan juga literatur-literatur yang isinya berkaitan langsung dengan
pembahasan penelitian yang sedang dikaji.

b. Bahan Pendukung (Sekunder)

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan sebagai
penunjang dari sumber pertama.’® Dalam hal ini sumber data terdiri dari
dokumen-dokumen yang berbahasa Arab maupun bahasa Indonesia yang

membahas masalah yang berkaitan dengan salat berjemaah.

34Faizar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. I;
Jakarta: Prenadamedia, 2016 M), h. 56.

33Sumardi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
36Sumardi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali, 1987), h. 94.
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4. Metode Pengolaan dan Analisis Data
Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan baik data primer
maupun data sekunder, maka dilanjutkan dengan menganalisis data-data tersebut
secara kualitatif dengan metode dedukatif; yaitu cara berfikir dari hal-hal yang
bersifat umum terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang
bersifat khusus. Metode ini digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui
pandangan fikih Islam terhadap salat berjemaah secara umum terlebih dahulu,
sebelum meneliti lebih dalam tentang hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa
uzur menurut mazhab Syafii dan mazhab Hambali.
F. Tuyjvan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kedudukan salat berjemaah dalam Islam.
b. Untuk mengetahui hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur menurut
mazhab Syafii dan mazhab Hambali.
2. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini-dapat memberikan manfaat yang bersifat
teoretis-praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi akademik dan masyarakat umum,
sehingga kegunaan hasil penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegunaan [Imiah
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi penuntut ilmu dan
menjadi salah satu bahan rujukan bagi mereka yang membutuhkan atau berminat
mengkaji masalah yang berkaitan dengan salat berjemaah dan lebih khusus lagi

penelitian tentang hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur.
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b. Kegunaan Praktis

Penyusun berharap dengan diadakannya penelitian ini diharapkan peneliti
dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah
sebagaimana mestinya, dan bermanfaat bagi masyarakat luas, dan masyarakat
memiliki perhatian terhadap salat berjemaah, karena salat berjemaah adalah salah

satu dari syiar-syiar Islam yang harus dijaga dan ditampakkan.



BABII
KEDUDUKAN SALAT BERJEMAAH DALAM ISLAM

A. Definisi Salat dan Hukumnya
1. Definisi Salat
Salat (334=) adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab yang diserap

ke dalam bahasa Indonesia dan telah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia
yang dikenal secara luas dan tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Salat secara etimologi-(bahasa) berasal darikata - Lt~ Jo yang berarti
berdoa.! Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 103.

W e B R IS T By el g s L SR B il 1 Bt
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan hati mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.?

Dan juga sabda Rasulullah-saw.
Yok olgy) anbedld plais S8 005 chiatls asteo DS 08 Sl aSUs T eby
Artinya:
Jika salah seorang diantara kalian diundang maka hendaklah dia penuhi,

jika dia puasa maka hendaklah dia berdoa dan jika dia tidak puasa maka
hendaklah dia makan. (H.R. Muslim).

Dari ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa arti kata s% adalah

berdoa. Sedangkankan salat secara terminologi (istilah) adalah:

434.&» ubj ’ @)44_55 5 Mj.l:u JK"\) w),.a_s'- 9 F: ij;_f

'Ahmad Rida, Mu’jam Matn al-Lugah, Juz 3 (Barut: Dar Maktabah al-Hayah, 1378
H/1959 M), h. 488.

2Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 203.

3Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 4 (Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.th.), h. 1054.

4Abdullah bin Mahmud al-Hanafi, al-Ikhtiyar Ii Ta’lil al-Mukhtar, h. 37

17
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Artinya:
Sebuah ibarat dari rukun-rukun yang khusus, dan ucapan-ucapan yang

diketahui, dengan syarat-syarat yang terbatas, dan waktu-waktu yang telah
ditentukan.

[

Sas Lol s G tost Sy doccts Nt %
SWoyai Lilhy (Al 152 L SAL i Jsl Jig
Artinya:

Ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan
ditutup dengan salam serta dengan syarat-syarat yang dikhususkan.

Dari dua pengertian diatas maka bisa ditarik kesimpulan yaitu:

a. Salat terdiri dari'syarat-syarat dan rukun-rukun 'tertentu. Syarat-syarat dan
rukun-rukun itu meliputi, perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan, serta
hal lainnya seperti ketentuan waktu.

b. Salat dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

2. Hukum Salat
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama-tentang kewajiban
salat lima waktu dalam sehari semalam. Selain sebagai kewajiban salat juga
merupakan rukun Islam yang kedua setelah dua kalimat syahadat, dan keimanan
seorang muslim tidak akan sempurna kecuali dengan salat, wajib bagi seorang
muslim untuk mengerjakannya lima kali dalam sehari semalam dengan rukun-
rukun dan syarat-syarat tertentu. Kewajiban ini ditetapkan berdasarkan dalil-dalil

Al-Qur’an, hadis, dan ijmak.

a. Al-Qur’an

Firman Allah Swt. Q.S al-Baqarah/2: 43.

SMuhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’ani Alfaz al-
Minhaj, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 297.
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Terjemahnya:

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.®

Imam al-Qurtubi berkata bahwasanya makna dari () bia‘j) adalah
perintah yang menunjukkan wajib dan tidak ada perbedaan di dalamnya.”
Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-Bayyinah/98: 4.
ez 535 S35 850 1955 Sollall 5058 s 30 4 el 1,220 Y 1
Terjemahnya:

Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah dengan ikhlas
menaati-Nya seimata-mata karena (menjalankan)-agama yang lurus, dan
juga agar mereka melaksanakan salat, dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus (benar).?

b. Hadis
Nabi Muhammad saw. bersabda:
S ¢ lycshall pal5 i) Jsery 1122 BTy 0 W14 Y O 33165 <R e B8 4
P(hanrg S5l olgg) OLizs) 25l ‘”;c;b
Artinya:
Islam dibangun atas lima dasar: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
disembah selain Allah Swt. dan nabi Muhammad adalah utusan-Nya,

melaksanakan salat, mengeluarkan zakat, naik haji dan berpuasa dibulan
Ramadan. (H.R. al-Bukhari dan Muslim).

c. Ijmak
Adapun ijmak, para ulama telah bersepakat atas wajibnya salat lima waktu
dalam sehari semalam, dan kebanyakan ulama berkata salat yang diwajibkan lima

kali sehari semalam dan tidak ada perbedaan di kalangan kaum muslimin atas

®Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 8.

7Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Ansari al-Khuzraji
Syamsu al-din al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam Al-Qur’an Tafsir al-Qurtubi, Juz 1 (Cet. 2; Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964 M), h. 343.

$Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 598.

“Muhammad Fuad bin ¢ Abdul-Baqi bin Salih bin Muhammad, a/-Lu’lu’ wa al-Marjan, Juz
1 (Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah), h. 3.
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wajibnya salat tersebut, dan tidak ada salat yang diwajibkan selain itu kecuali yang
dibebankan karena nazar atau yang selainnya.!?
3. Sejarah Salat
Syariat yang pertama kali Allah Swt. perintahkan kepada Nabi saw. adalah
salat malam perintah tersebut turun kepada Nabi saw. pada permulaan Islam yang
kemudian dihapus dan diganti dengan mendirikan salat lima waktu.!!
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Muzammil/73: 1-3.

P
@
3

°"QLUM\)\M M‘J\J;Jcé AN

C

Terjemahnya:

Wahai orang yang berkelumun (Nabi Muhammad). bangunlah (untuk salat)
pada-malam hari, kecuali sebagian kecil. (yaitu) seperduanya, kurang
sedikit dari itu.'?

Ketika ayat tersebut turun, Nabi saw. bersama para sahabat ra. senantiasa
mengerjakan perintah ini (salat malam) sekitar setahun.!3 Setelah setahun Allah
Swt. menghapus perintah dalam ayat tersebut dan menggantinya dengan perintah
yang ada'dalam Q.S. al-Muzammil/73: 20.

J,J\) d”\}é)uuu;v\j\unw&)@jw)y‘&buﬁéﬁ H qusvl,uquu\
gﬂjx. [ERVRI I V.<~L; Lé’;ia,‘zuusvi; SLess
Terjemahnya:

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Nabi Muhammad)
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menghitungnya (secara terperinci waktu-waktu
tersebut sehingga menyulitkanmu dalam melaksanakan salat malam).

19Abu Muhammad ¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, A/-Mughni Ii Bin
Qudamah Juz 1 (Cet. I; Maktabah al-Kairo: 1388 H/1968 M — 1389 H/1969 M) h. 267.

"1Abu “Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1 (Cet. 1I; Bairut: Dar al-
Fikr, 141 H/199 M), h. 86.

12Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 574.

13Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan, Juz 23 (t.
Cet. t.t.: Muassasah al-Risalah) h. 678.
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Maka, Dia kembali (memberi keringanan) kepadamu. Oleh karena itu,
bacalah (ayat) Al-Qur’an yang mudah (bagimu).*4

Qatil dan Ibnu Kaisan mengatakan:

15 i cogliall, U5 et F gad Siglial it OF 4 1K 1k 0
Artinya:

Ayat ini turun di Makkah sebelum diwajibkannya salat lima waktu. Hingga
akhirnyaperintah tersebut dihapus dan diganti dengan perintah mendirikan
salat lima waktu.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. menurunkan perintah untuk
mendirikan salat malam kepada nabi-Nya dan.juga kepada para sahabat ra., al-
Tabari mengatakatan: Allah Swt. menjadikan Nabi saw. sebagai manusia pilihan
yaitu dengan menyebut namanya untuk mendirikan salat malam. Disebutkan pula,
bahwa yang berkewajiban mendirikan salat malam adalah Rasululah saw. dan para
sahabat.ra. Mereka mendirikan salat malam ini sebagaimana mereka mendirikan
salat pada’bulan Ramadan hingga Allah Swt. menurunkan ayat yang memberikan
keringanan.kepada mereka. Adapun jarak antara ayat pertama‘dengan ayat yang

terakhir sekitac satu tahun.' Hal ini dipertegas dengan riwayat berikut:

E %

a3 U;W SR A SIS s 6 T 8 s B i 3l 3
b 236 el ¢ i o T ekt Jw{;l;’&é Ao & J32g
d)&m\ Y“ ””\3//3‘@:; ‘Jwaa,\)\ (LUO)}AM.“OMJ}\ J"U\(‘\:’ y \J"‘j

JJJ A5 glab sl B3l ol 210 W) JJ.;\ = L) 0 s R “\ FECESA]
17(('-3““ o\;)) Az A uéh’

“Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 575.

15 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad bin al-Firaa al-Bagawi al-Syafi’i,
Tafsir al-Bagawi, Juz 5 (Cet. [; Bairut: Dar Ihya al-Turas al-°Arabi, 1420 H), h. 165.

16 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, 7Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan, h. 678.

17 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Juz 2 h. 168.
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Artinya:

Dari Sa’ad bin Hisyam bin ‘Amir dan Hakim bin Aflah, Sa’ad berkata:
wahai Ummul Mu’minin, beritahukan kepadaku bagaimana salat malam
Rasulullah saw.? lalu ‘Aisyah ra. Menjawab: sesungguhnya Allah Swt.
mewajibkan salat malam di awal surat ini maka Rasulullah saw. bersama
para sahabatnya selama setahun dan Allah tahan penutup surat ini di langit
selama dua belas bulan hingga Allah turunkan keringanan di akhir surat

maka salat malam menjadi sunah setelah sebelumnya hukumnya wajib.
(H.R. Muslim).

4. Waktu-waktu Salat
Salat adalah suatu kewajiban yang sudah ditentukan waktunya tidak boleh
dengan sengaja menunda-nunda pelaksanaannya ‘sampai keluar waktunya

sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 103.

|

el Oy Sl it 2t GBS s g 15555060 A1y S50 Sollal 242l 130
;}z 3 U:fuw}ﬁ\ LfL/“ =5
Terjemahnya:

Apabila kamu telah menyelesaikan salat; berzikirlah ~kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun
berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah salat itu
(dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.'®

Adapun waktu-waktu salat yaitu:
a. Salat Zuhur

Waktu salat zuhur dimulai-dengan condongnya matahari dari pertengahan
langit ke arah barat, bisa juga disebut zawal atau tergelincir di mana dapat dilihat
bayangan pendek yang mulai memanjang ke arah timur. Waktu zuhur berlangsung

sampai panjang bayangan sama dengan benda tersebut. Nabi Muhammad saw.
bersabda:
19k oly)) Fadll 2 T U il 1220 A 0155 pn ) S5 03] 3N &

3Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 95.

Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h. 427.
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Artinya:
Waktu duhur apabila matahari telah condong, dan berlangsung sampai

bayang-bayang seorang sepanjang tubuhnya, yakni selagi waktu asar belum
tiba. (H.R. Muslim).

b. Waktu Salat Asar
Waktu salat asar dimulai dengan berakhirnya waktu zuhur, dan
berlangsung sampai matahari terbenam. Rasulullah saw bersabda:
20(cke olyy) i S LU ) Edgg
Artinya:
Dan waktu asar-adalah selagi matahari belum menguning. (H.R. Muslim).
c. Waktu Salat Magrib
Waktu salat magrib dimulai saat matahari terbenam, dan berlangsung
sampai mega merah menghilang tanpa meninggalkan bekas di arah barat. Sampai
kegelapan malam menutupi hingga cakrawala sebelah barat. Nabi Muhammad
saw. bersabda:
2o olgs) GBI ot 16 Al S s
Artinya:

Waktu magrib adalah sebelum hilang sinar merah ketika matahari
tenggelam. (H.R. Muslim).

d. Waktulsya
Waktu isya dimulai dengan berakhirnya waktu salat magrib yakni jika sinar
merah di langit sudah hilang dan berakhir sampai pertengahan malam Rasulullah

saw. bersabda:

)

2o olg) Ja 3 JJ e ) sl
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20Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahifr Muslim, Juz 1, h. 427.
2'Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahif Muslim, Juz 1, h. 427.
22Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahifr Muslim, Juz 1, h. 427.



24

Artinya:

Dan waktu salat isya hingga pertengahan malam. (H.R. Muslim).
e. Waktu Salat Subuh

Waktu salat subuh mulai masuk apabila telah terbit fajar sadik sampai
terbit matahari.

Nabi Muhammad saw. bersabda:

Pkon o15j) i ol d 2 o3l 2 2l B 25

Artinya:

Dan waktu salat subuh dimulai dari terbit fajar-sampai terbit matahari
(H.R. Muslim).

5. Keutaman Salat

Sesuatu.yang sempurna merupakan hal yang ingin dicapai dan akan selalu
menjadipilihan setiap orang, karena hal tersebut telah terpatri-dalam akal sehat
setiap manusia, maka hendaknya seorang muslim menyadari bahwa Islam adalah
agama yang- sempurna dan menyeluruh, sehingga animo beragamanya dapat
dibuktikan serta diformulasi dalam bentuk amalan dalam kehidupan sehari-hari?*
dan di antara amalan yang sangat diprioritaskan dalam Islam adalah salat.

Salat merupakan kewajiban yang memiliki kedudukan tinggi dan sangat
urgen dalam Islam, dan juga memiliki keutamaan yang sangat banyak, maka
hendaknya seorang muslim mengenali keutaman tersebut untuk menjadi motivasi
agar lebih semangat dalam menegakkan ibadah salat, di antara keutaman-

keutaman tersebut adalah:

Z’Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahifr Muslim, Juz 1, h. 427.

24Wahab, Awal Rifai, Asni Asni, and Muh Saleh Ridwan. "Peradilan Islam pada Masa
Rasulullah dan Khulafaurasyidin: Studi Komparatif Peradilan Islam Era Klasik." BUSTANUL
FUQAHA': Jurnal Bidang Hukum Islam 3.1 (2022): 32-46.
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a. Salat merupakan amalan yang paling dicintai oleh Allah Swt.

Mug Lo e Jo - gj\qw 1JB — L2 B g — skl o3 B A

25l olyy) Gy o B 6 ¢ ) Es

;\ %

Artinya:

Dari Abdullah bin Mas’ud ra. ia berkata, aku bertanya kepada Nabi saw.
amalan apa yang paling dicintai oleh Allah Swt., beliau menjawab, salat
pada waktunya. (H.R. al-Bukhari).

b. Salat dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.

Allah Swt. berfirman-dalam Q.S. al-Ankabut/29: 45.

51 A Sy Sl sl 2 38

-

ol 5 ojm» xj wﬁ\w A 8T
S G 2l Ay

Terjemahnya:

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu'dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

c. Salat-merupakan tiang agama Islam.
Rasulullah saw. bersabda:
sl slyy) Sl aalics E5559 Sl 23,055 vz Y1 0
Artinya:

Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah salat dan puncaknya
adalah jihad. (H.R. al-Tirmizi).

Z’Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Sahikh al-Bukhari Juz 1, h.
197.

2Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 401.

2’Myhamman bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz
5.h. 12,
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d. Salat adalah amalan yang pertama kali dihisab, hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw.:

0% o .«

uMd;cc;\jcb\debcwa@ g}sﬂd\mwuu@\
28(954@3‘ olyy) iy S\ AE5

Artinya:
Sesungguhnya amalan yang paling pertama dihisab pada seorang hamba
pada hari kiamat adalah salatnya, maka jika salatnya baik sungguh ia telah

beruntung dan selamat, jika salatnya rusak makasungguh ia telah gagal dan
rugi. (H.R. al-Tirmizi).

e. Salat menghapuskan-dosa-dosa dan keburukan-keburukan
Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
Rasulullah saw. bersabda:

S ST b S Oy ) Slamgglaaidy (el adi Ll
29
Artinya:
Di" antara salat lima waktu, di-antara jum’at yang satu dan jumat
berikutnya, di antara Ramadan dengan Ramadan berikutnya adalah

penghapus dosa di-antara semua itu selama tidak melakukan dosa besar.
(H'R. Muslim).

B. Salat Berjemaah dan Urgensinya

1. Definisi salat berjemaah.

Salat berjemaah terdiri dari dua kata yaitu salat dan jemaah. Salat secara
bahasa adalah doa.’® Sedangkan secara istilah, salat adalah perkataan-perkataan,
dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam

serta dengan syarat-syarat tertentu.’! Sedangkan jemaah adalah secara bahasa

2%Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz
2, h. 269.

Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahif Muslim, Juz 1, h. 144,

30Ahmad Rida, Mu’jam Matn al-Lugah, Juz 3 (Barut: Dar Maktabah al-Hayah, 1378
H/1959 M), h. 488.

3'Muhammad bin ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’ani Alfaz al-
Minhaj, Juz 1 (Cet. [; t.t.p.: al-Kutub al-‘ Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 297.
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berasal dari bahasa Arab: al-Jam’u (}ci.’%-\) yang bermakna mengumpulkan sesuatu
yang terpisah dengan mendekatkan yang satu dengan yang lain.’? Maka yang
dimaksud dengan salat berjemaah adalah mendirikan salat yang dilakukan secara
bersama-sama.

2. Dalil Penyariatan Salat Berjemaah

Salat disyariatkan untuk dikerjakan secara berjemaah berdasarkan dalil-
dalil dari Al-Qur’an, hadis dan ijmak. Tidak ada wulama yang mengingkari
penyariatan salat jemaah, mereka hanya berbedapa pendapat tentang hukumnya.
Di antara dalil-dalil yang menunjukkan disyariatkannya salat berjemaah yaitu:

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 102.

o, %4 %
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Terjemahnya:

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mercka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka
(yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu rakaat),
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh).
Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat
bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang
senjatanya. Orang-orang yang kufur ingin agar kamu lengah terhadap
senjata dan harta bendamu, lalu mereka menyerbumu secara tiba-tiba.
Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu mendapat suatu
kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap siagalah
kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan
bagi orang-orang kafir.3

3?Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrazaq al-Murtada al-zabidi, 74/ al-‘Arus min
Jawahir al-Qamus, Juz 20 (Cet. Kuwait: 2008), h. 452.

3Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.
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Dalam ayat tersebut Allah Swt. mengajarkan kepada Rasulullah saw. cara
salat berjemaah dalam keadaan takut, maka bisa dipahami bahwa salat berjemaah
disyariatkan, karena Allah Swt. memerintahkan untuk salat berjemaah dalam
keadaan takut maka dalam keadaan aman tentu lebih ditekankan lagi untuk
ditegakkan.

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43.
Terjemahnya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.34

Hadis yang diriwayatkan Abdullah bin ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda:

(sl ohs) B3 e S B SSL5 B3 el B
Artinya: /

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh
tujuh derajat. (H.R. al-Bukhari).

3. Jumlah Minimal Dalam Salat Berjemaah
Menurut kesepakatan ahli fikih bahwa jumlah paling sedikit yang
menjadikan sahnya salat berjemaah adalah dua orang, yaitu orang pertama menjadi
imam dan yang satunya jadi makmum.’® Apabila mereka berdua telah selesai
mendirikan salat berjemaah, maka mereka telah mendapatkan keutamaan salat

berjemaah. Berdasarkan hadis Abu Musa al-Asya’ri ra. berkata: Rasulullah saw.

bersabda:

34Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.
3*Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Sahikh al-Bukhari Juz 1, h.
231.

36 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, A/-Mughni Ii Ibni Qudamah Juz
2, h. 131.
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Artinya:
Berjemaah adalah dua orang atau lebih. (H.R. Ibnu Majah)

Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Malik bin al-Huwari's ra.
B oly) GSST LCBE 7 gl € 36
Artinya:

Jika tiba waktu salat, maka hendaklah salah seorang di antara kalian
mengumandangkan azan untuk kalian, dan hendaklah yang paling tua
diantara kalian mengimami kalian. (H.R. al-Bukhari).

4. Macam-macam salat yang disyariatkan berjemaah
a. Salat lima waktu (salat fardu)
b. Salatjumat,berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Jumu’ah/62: 9.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk, melaksanakan
salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui®.

c. ~Salat jenazah, berdasarkan sabda Rasulullah saw:
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Artinya:

Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, kemudian diikuti oleh empat
puluh orang yang mensalatinya dalam keadaan tidak menyekutukan

37Ibnu Majah Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Sunan bin Majah, Juz 1, h.
312.

3¥Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Abu ‘Abdillah, Sahih al-
Bukhari Juz 1, h. 234.

¥Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 554.

4'Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 3, h. 53.
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sesuatupun dengan Allah, kecuali Allah memberikan syafa’at kepadanya.
(H.R. Muslim).

Dalam hadis ini Rasulullah saw. mengatakan “kemudian disalati empat
puluh orang” maka dari hadis ini dapat dipahami bahwa salat jenazah disyariatkan
berjemaah.

d. Salat idulfitri dan iduladha, berdasarkan hadis Ummu ‘ Atiyah ra.
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Artinya:

Rasulullah :saw. memerintahkan kepada-kami pada saat salat id agar
mengeluarkan para gadis, dan wanita, begitu pula dengan wanita yang
sedang haid, namun beliau memerintahkan padawanita.yang sedang haid
untuk menjauhi tempat salat kaum muslimin. (H.R.-Muslim).

e. Salat'gerhana, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh “Aisyah ra.:
$355 RSl (0 Ead her e Lo S0 U5 w&wwm
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Artinya:
Sesungguhnya telah terjadi gerhana pada zaman Rasulullahi saw. lalu
beliau mengutus seseorang untuk berseru: A/-Salatu Jami’ ah. Setelah itu

beliau maju memimpin salat dan salat dengan empat rukuk dan empat sujud
dalam dua rakaat. (H.R. al-Bukhari).

f. Salat Istisqa’ (meminta hujan), berdasarkan hadis yang diriwayatkan ‘Aisyah

ra.
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4"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 3, h. 20.

4Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Abu ‘Abdillah, Sahih al-
Bukhari Juz 1, h. 361.
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Artinya:

Orang-orang mengadu kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang musim kemarau yang panjang, lalu beliau memerintahkan untuk
meletakkan mimbar di tanah lapang, lalu beliau membuat kesepakatan
dengan orang-orang .untuk berkumpul pada suatu hari yang telah
ditentukan. ‘Aisyah-lalu berkata, Rasulullah saw. keluar ketika matahari
mulai terlihat, lalu beliau duduk di mimbar. B¢liau sallallahu ‘alaihi wa
sallam bertakbir..dan” memuji Allah azza ~wajalla, lalu bersabda:
sesungguhnya kalian mengadu kepadaku tentang kegersangan negeri kalian
dan hujan ryang tak kunjung turun, padahal Allah azza wa jalla telah
memerintahkan kalian berdoa kepada-Nya dan ‘Ta berjanji akan
mengabulkan doa kalian, kemudian beliau mengucapkan: segala puji bagi
Allah'Swt. Rabb semesta alam, Maha pemurah lagi Maha Penyayang. Yang
mengusai hari pembalasan. La ila illallahu yaf’alu ma yurid, Allahumma
anta Allahulailaha illa Anta al-Ganiyu wa nahnu al-Fugara’, anzil ‘alaina
al-Gaisa waj’al ma anzalta lana quwatan wa balagan-ila hin (tidak ada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Dia-melakukan aparsaja yang
dikehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada-sesembahan yang
berhak disembah kecuali Engkau yang Maha kaya sementara kami yang
membutuhkan. Maka turunkanlah-hujan kepada kamitdan jadikanlah apa
yang telah Engkau turunkan sebagai kekuatan bagi kami dan sebagai bekal
di hari yang telah ditetapkan). Kemudian Beliau terus mengangkat
tangannya hinggah terlihat putih ketiaknya. Kemudian beliau
membalikkan punggungnya, membelakangi orang-orang dan membalikkan
posisi selendangnya, ketika itu beliau masih mengangkat kedua tangannya.
Kemudian beliau menghadap ke orang-orang, lalu beliau turun dari mimbar
dan salat dua rakaat. Lalu Allah mendatangkan awan yang disertai guruh
dan petir. Kemudian turunlah hujan dengan izin Allah. (H.R. Abu Daud).

g. Salat tarawih

Hal ini berdasarkan yang diriwayatkan ‘Aisyah ra.:

-
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4 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 11 (Cet. 1;
Dar al-Risalah al-‘ Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 373-374.
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Artinya:
Sesungguhnya rasulullah saw. pada suatu hari salat dimasjid, orang-orang
pun salat sebagaimana salat beliau. Kemudian beliau mendirikan salat yang
sama pada malam berikutnya, orang-orang semakin banyak. Kemudian
mereka berkumpul pada malam yang ketiga dan keempat, namun
Rasulullah saw. tidak keluar bertemu orang-orang. Pada waktu pagi beliau
bersabda: aku telah melihat apa yang kalian perbuat. Dan tidak ada yang
melarangku keluar untuk bertemu kalian melainkan karena aku khawatir

hal itu diwajibkan untuk kalian. Dan-itu terjadi di bulan Ramadan. (H.R.
Muslim).

Imam al-Nawawi juga menukilkan bahwa salat’ tarawih dikerjakan secara
berjemaah lebih utama daripada dikerjakan sendiri. Hal ini merupakan kesepakatan
para sahabat ra. 43

5. Utrgensi Salat Berjemaah

Scbuah fakta yang ada di depan mata adalah banyaknya kaum muslimin
sekarang yang meremehkan salat terlebih lagi salat berjemaah/dismasjid. Sebagai
seorang ‘muslim hendaknya mengerti tentang kedudukan salat berjemaah yang
begitu tinggi dalam Islam. Betapa sering Allah Swt. menyebut tentang salat dalam
Al-Qur’an bukan cuma sekadar memerintahkan untuk mendirikan salat bahkan
Allah Swt. perintahkan untuk menjaga salat dan berjemaah, keterangan tersebut
menunjukkan urgensi salat berjemaah; ia adalah syiar Islam yang harus di
tampakkan.

Sungguh di balik keluar masuknya umat Islam ke masjid terdapat kemulian
dan kejayaan yang sangat dibenci oleh musuh-musuh Islam. Sebagaimana syariat
ibadah-ibadah lainnya yang mengandung hikmah, begitu juga halnya dengan salat
berjemaah, dan salah satu hikmah dari sekian banyaknya hikmah salat berjemaah

4“Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h 177.

4 Abu Zakariya Muhyiddin bin syaraf al-Nawawi, a/-Majmu’ Syarah al-Mazhab, Juz 4
(Cet. Kairo: 1344-1347 H), h. 32.
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adalah memperkuat persatuan dan kesatuan serta mempererat tali silaturahmi
sesama umat Islam. Inilah hikmah penting yang terkandung dalam salat berjemaah.
Salat berjemaah tidak hanya menjadi tolok ukur keimanan seseorang, tapi juga
menjadi ukuran seberapa besar seorang muslim mendisiplinkan dirinya. Selain itu
salat berjemaah juga memiliki keutamaan lain yang sangat banyak di antaranya:
a. Salat berjemaah mendapatkan pahala dua puluh lima sampai dua puluh tujuh
derajat daripada salat sendiri. Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari. Rasulullah saw. bersabda:
(o oly) i (s a3 g5 3 0L (8 il s 3 39 Sl
Artinya:

Salat-seorang laki-laki dengan berjemaah lebih utama.dua puluh lima
derajat dibandingkan salatnya di rumah dan di pasarnya. (H.R. al-Bukhari).

ot olss) B8 5 g gl S5 805 2 Bl
Artinya:

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh
tujuh derajat. (H.R. al-Bukhari).

Kedua hadis di atas secara zahir (nampak) seakan-akan bertentangan, akan
tetapi secara prinsip hadis tidak mungkin bertentangan dengan dalil lain, baik
dengan sesama hadis, dalil Al-Qur’an maupun rasio, sebab kebenaran tidak akan
bertentangan dengan kebenaran.*® Ibnu Hajar menggabungkan kedua hadis
tersebut yaitu bahwa dua puluh lima derajat untuk salat yang dilirihkan bacaannya

sedangkan dua puluh tujuh derajat untuk salat yang dikeraskan bacaannya.*’

46Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
232.

4TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari Juz 1, h.
231.

“Qyaripudin, Ahmad. "Metodologi Studi Islam dalam Menyikapi Kontradiksi Hadis
(Mukhtalaf al-Hadits)." NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 4.1 (2018): 31-39.

4 Ahmad bin ‘ATi bin Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari, Juz 2 (Cet. Bairut; Dar al-Ma’rifah),
h. 132.
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b. Pahala salat berjemaah bertambah dengan bertambahnya jemaah sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin ka’ab ra. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Sesungguhnya seseorang yang salat dengan temannya (satu orang) lebih
baik daripada seseorang yang salat sendirian. Dan salat berjemaah dengan
dua orang lebih baik daripada salat berjemaah dengan satu orang, dan
semakin banyak (jumlah jamaah), maka itu lebih dicintai oleh Allah ta’ala.
(H.R. Abu Daud).

c. Terbebas dari api. neraka dan sifat munafik bagi orang yang mampu
melaksanakan ;salat fardu selama empat puluh hari’ secara berjemaah dan
mendapati-takbiratulihram imam. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Barang siapa yang salat berjemaah karena Allah selama empat puluh hari,
dimana dia mendapatkan takbiratul ihram imam, makaAllah akan catatkan
baginya dua kebebasan, yaitu terbebas dari api neraka dan  sifat
kemunafikan. (H.R. al-Tirmizi).

d. Allah Swt. menyiapkan surga bagi orang yang pergi ke masjid begjemaah

Berdasarkan hadis Abu Hurairah ra: bahwa Rasulullah saw. bersabda:
52 ol3) & S GV o 8 8T 5y Tasedd J0iE s
Artinya:

Barang siapa yang pergi ke masjid di pagi hari atau siang hari, maka Allah
siapkan baginya tempat di surga, setiap kali datang di pagi hari atau siang
hari. (H.R. Muslim).

59 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, h. 416.

~*'Muhammad bin ‘Tsa bin Sauran bin Musa bin Dahhak al-Tirmidi, Abu ‘Isa, Sunan al-
Tirmizi, Juz2,h.7.

SMuslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahif Muslim, Juz 2, h. 132,
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e. Pahala yang besar bagi orang yang mendatangi salat berjemaah dari rumahnya
yang jauh, hal ini berdasarkan hadis Abu Musa al-Asy’ari ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda:
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Artinya:

Manusia yang paling besar mendapatkan pahala di dalam salat adalah yang
paling jauh rumahnya, lalu yang lebih jauh jalannya. Dan orang yang
menunggu salat hingga .mendirikan salat bersama imam lebih besar
pahalanya daripadarorang yang salat lalu tidur.(H.R. al-Bukhari).

f. Allah Swt. menjaga orang yang mendirikan salat berjemaah dari setan, Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
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Artinya:

Sesungguhnya setan merupakan serigala’ yang memangsa manusia,
sebagaimana serigala yang memangsa seckor kambing .yang jauh dari
gerombolannya, maka jauhilah jalan-jalan kecil (yaitu jauhilah perpecahan)
dan tetaplah bersama jamaah. (H.R. Ahmad).

g. Langkah kaki orang yang mendatangi masjid menghapuskan keburukan dan
mengangkat derajat, berdasarkan hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Barang siapa yang bersuci di rumahnya, kemudian datang ke rumah dari
rumah-rumah Allah dengan tujuan menjalankan kewajiban dari kewajiban
Allah, maka dua langkah kakinya, langkah yang pertama menghapuskan

>3Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Abu ‘Abdillah, Sahih al-
BukhariJuz 1, h. 233.

S4Al-Imam Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz 36 (Cet. I;
Muassasah al-Risalah: 1421 H/2001 M), h. 358.

5Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahifr Muslim, Juz 2, h. 131,
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keburukannya dan langkah yang kedua mengangkat derajatnya. (H.R.
Muslim).

h. Menjadi golongan yang mendapatkan naungan Allah Swt. pada hari kiamat

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Ada tujuh golongan yang Allah menaunginya dalam naungan-Nya di hari
tidak ada naungan selainnaungan-Nya;yaitu pemimpim yang adil, pemuda
yang tumbuh dalam-ketaatan kepada Allah Swt., dan orang yang hatinya
terpaut kepada masjid.(H.R. Muslim):

Dari keutamaan-keutaman salat berjemaah yang telah disebutkan dapat
dipahami bahwa salat ‘berjemaah memiliki peran penting-dan kedudukan yang
tinggi dalam Islam. Salat berjemaah bisa memupuk dan mempererat persaudaran
kaum muslimin dan dengan berjemaah pula-bisa meraih raih rahmat-dan ampunan

Allah Swt.

SMuslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahifh Muslim, Juz 3, h. 93.



BAB III
MAZHAB SYAFII DAN MAZHAB HAMBALI

A. Biografi Imam Mazhab
1. Biografi Imam Syafi’i
a. Nama dan Nasab Imam Syafi’i

Nama Imam Syafi’i adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-
‘Abbasbin ‘Usman bin Syafi’i bin al-Saib bin ‘Abdullah bin ‘Ubaid bin Hasyim
bin al-Muttalib bin ‘Abd. Manaf bin Qusai al-Qurasyi al-Muttalibi al-Hijazi al-
Makki, nasabnya bertemu nasab Rasulullah saw. pada Abd."Manaf.!

b. Sejarah singkat Imam Syafi’i

Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H,?> bertepatan dengan tahun
wafatnya Imam Abu Hanifah. Sebagian ahli sejarah menambahkan bahwa beliau
dilahirkan bertepatan dengan hari wafatnya Imam Abu Hanifah; akan tetapi Imam
al-Baihaqi mengatakan bahwa ia tidak menemukan satupun- riwayat yang
mengabarkan batasan hari tersebut, adapun terkait tahun, maka sungguh ia pada
tahun yang sama secbagaimana yang telah dijelaskan para ahli sejarah.?

Pada usia dua tahun Imam Syafi’i kemudian pindah ke Makkah, di sana ia
mempelajari bahasa Arab, syair serta memanah. [a telah menghafal Al-Qur’an pada
usia tujuh tahun dan menghafal Muwatta’Imam Malik pada usia sepuluh tahun.
Setelah itu, pergi belajar kepada Imam Malik di Madinah pada usia tiga belas

tahun. Sebelum memasuki usia dua puluh tahun Imam Syafi’i telah ditugaskan

'Umar Sulaiman al-Asyqar, al-Madkhal Il Dirosah al-Madaris wa al-Mazahib al-
Fighiyyah, (Cet. II; Yordania: Dar al-Nafais, 1998 M/1428 H), h. 134.

2Al-Imam al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 10 (Cet. III; Beirut: Muassasah al-
Risalah 1405 H/1985 M), h. 5.

3Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Managqib al-Syafi’, Juz 1 (Cet. I; Kairo:
Maktabah Dar al-Turas 1390 H/1970 M), h. 71-72.
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untuk berfatwa.* Selain menguasai tafsir Al-Qur’an dan makna hadis,’ Imam
Syafi’i juga diketahui hebat dalam berdebat dan bersyair, sehingga pernah
mematahkan hujah Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani dan mengajarkan syair-
syair kepada al-Asma’i.
c. Wafatnya Imam Syafi’i
Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa di akhir hayatnya, Imam Syafi’i

menderita penyakit ambeien, hingga tak jarang murid-murid beliau melihat darah
mengalir dari tubuh beliau saat menaiki hewan tunggangannya atau saat duduk
mengajar di majelis ilmu. Bercak darah itu mereka dapati membekas pada pelana
kuda dan kursi tempat duduk beliau, walaupun begitu Imam Syafi’i adalah orang
yang sangat tegar. Beliau rida dan ikhlas dengan ketetapan Allah Swt. yang
ditakdirkan_untuknya. Selalu mengharap balasan yang baik atas penyakit yang
dideritanya. Akhirnya Imam Syafi’i wafat pada malam Jumat di-akhir bulan Rajab
tahun 204 H/809 M di Mesir pada usia ke 54 tahun. Beliau dimakamkan di Mesir
pada hari Jumat setelah waktu asar.”
d. Kitab-kitab Imam Syafi’i

Kitab-kitab Imam Syafi’i di antaranya adalah:

1) Kitab al-Umm

2) Kitab al-Risalah al-Qadimah

3) Kitab al-Risalah al-Jadidah

4) Kitab /btal al-Istihsan

4Syamsuddin Ahmad bin Muhammad al-Zahabi, Tarfkh al-Islam wa Fayatu al-Masyahir
wa al-‘Alam, Juz 14 (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, t.th.) h. 305-308.

SAbu al-Fida Isma’il bin ‘Al Imamuddin, al-Mukhtasar i Akhbari al-Basyar, Juz 10 (Cet
I; Mesir: al-Maktabah al-Husainiyah, t.th.), h. 276.

%“Umar bin Muzfir bin al-Wardi al-Kindi, Tarikh Ibnu al-Wardi, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah 1417 H), h. 206.

7Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, Tahzibu al-Asma wa Lugat, Juz 1
(t. Cet. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 46.
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5) Kitab al-Musnad

6) Kitab Ikhtilaf al-Hadis

7) Kitab al-‘Agidah

8) Kitab Jama’ al- ilm

9) Kitab Ahkam Al-Qur’an
e. Metode Istinbat Imam Syafi’i

Imam Syafi’i adalah seorang imam mazhab yang terkenal dalam sejarah

Islam. Seorang pakar ilmu pengetahuan ilmu agama yang luas dan memiliki
kepandaian yang luar biasa, sehingga ia mampu merumuskan kaidah-kaidah pokok
yang dapat diyakini sebagai metode istinbat. Sebagaimana imam mazhab lainnya
Imam Syafi’i dalam menetapkan suatu hukum memiliki langkah-langkah
tersendiri. Terdapat lima dasar-dasar Imam Syafi’i dalam beristinbat.?

1) -Al-Qur’an

Sebagaimana imam-imam lainnya, Imam Syafi’i menempatkan Al-Qur’an

pada urutan pertama. Walaupun sebagian hukumnya masih’ ada yang zanni,
sehingga dalam penafsirannya membutuhkan garinah yang kemungkinan besar
akan menghasilkan penafsiran perbedaan pendapat. Dalam pemahaman Imam
Syafi’i atas Al-Qur’an, menurut beliau lafal-lafal yang bentuknya umum di dalam
Al-Qur’an terbagi atas tiga bagian. Pertama lafal yang bentuknya umum dan
maksudnya adalah umum, kedua lafal yang bentuknya umum dan maksudnya
adalah umum dan bisa dikhususkan, ketiga lafal yang bentuknya umum dan

maksudnya adalah khusus.”

8Manna’u al-Qattan, Tarikh Tasyri’ al-Islami, (Cet IV; Riyad: Maktabah al-Ma’arif 2012
M), h. 371.

“Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Risalah, (Cet. I, Mesir: Maktabah al-Halabi 1358
H/1940 M), h. 21-23.
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2) Sunah
Usul yang kedua di dalam mazhab Syafii adalah sunah. Sunah merupakan
penjelas dan perincian Al-Qur’an. Ulama Syafii terkadang menjadikan Al-Qur’an
dan sunah dalam tingkatan yang sama. Hal tersebut sebagaimana yang termaktub

dalam kitab a/-Umm,

Vg S ap o R PAY) A0 2 R 2 g, Ll LY 2e Bk dlg
10’3:,:”
Artinya:

[lmu bertingkat-tingkat, yang pertama al-Kitab-(Al-Qur’an) dan sunah
yang sahih kemudian ijmak di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas
yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunah.

Mereka juga terkadang menjadikan keduanya dalam-tingkatan yang
berbeda, yakni menempatkan Al-Qur’an di tingkatan pertama dan sunah di
tingkatan kedua. Berkata Imam Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah, “Allah telah
memerintahkan di dalam Al-Qur’an untuk menaati rasul-Nya.dan berhukum
dengan apa yang ditetapkannya. Barang siapa yang berpaling dari Rasulullah saw.
maka ia telah berpaling dari perintah Allah”.!!

3) Ijmak

Usul ketiga dalam mazhab Syafii adalah ijmak. [jmak menjadi dalil jika di
dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-Qur’an dan
sunah. Imam Syafi’i telah menentukan bahwa ijmak adalah usu/dalil yang ketiga
setelah Al-Qur’an dan sunah. Beliau beristidlal dengan firman Allah Swt. dalam
Q.S. al-Nisa’/4: 115.

Wwﬁéfu@w}wwﬁ 55 sob S Gk B 050 LS g

FW,/ 4 o;t&j

1Muhammad bin Idris al-Syafii, a/-Umm Juz 7 (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1990), h.
280.

""Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Risalah, h. 22.
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Terjemahnya:

Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami
biarkan dalam kesesatannya dan akan Kami masukkan ke dalam (neraka)
Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali.!?

Di antara perkataan Imam Syafi’i tentang penetapan ijmak sebagai usul/
dalil ketiga adalah, “Dan ittiba’ kepada Al-Qur’an, apabila tidak ada di dalam Al-
Qur’an maka kepada sunah, dan apabila tidak ada di dalam sunah maka kepada
kesepakatan ulama pendahulu kita yang tidak-ditemukan padanya perbedaan
pendapat”.!3

4) Perkataan/pendapat para sahabat ra.

Usul keempat dalam mazhab Syafii adalah perkataan para sahabat ra. hal
tersebut sejalan dengan perkataan Imam Syafi’i di dalam a/-Umm, “Hujah itu ada
pada kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau asar (perkataan) dari-sebagian sahabat
Nabi Muhammad saw.”!* apabila di dalam sebuah masalah parassahabat ra. berbeda
pendapat,-maka ulama Syafii memilih salah satu pendapat yang mereka anggap
paling sesuai Al-Qur’an, sunah, dan ijmak kemudian yang paling sesuai dengan
kias. Hal ini sebagaimana perkataan Imam Syafi’i yang termaktub dalam kitab a/-
Risalah, “Kami memilih salah satu darinya (pendapat para sahabat ra.) yang sesuai
dengan kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atauijmak, atau yang paling benar dari salah
satunya secara kias’ .13

5) Kias
Usul kelima di dalam mazhab Syafii adalah kias. Ulama Syafii

menggunakan kias apabila terdapat suatu masalah yang belum ditemukan dalilnya

12K ementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 97.
3Muhammad bin Idris al-Syafi7i, a/-Umm, Juz 1, h. 179.
“Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 2, h. 32.
SMuhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Risalah, h. 597
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di dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan perkataan para sahabat, sebagimana
perkataan Imam Syafii, “Dan apabila di dalam suatu permasalahan seorang fakih
tidak dapat menemukan dalil setelah sebelumnya telah berusaha untuk mencarinya
dengan cara yang benar, maka dia berijtihad di dalam permasalahan tersebut, dan
ijtihad itu adalah kias”.'® Imam Syafi’i kemudian menegaskan kedudukan kias
sebagai tingkatan dalil di dalam perkataannya sebagaimana yang terdapat dalam
kitab al-Risalah “Sumber ilmu setelah kitab (Al-Qur’an), sunah, ijmak, dan asar
(perkataan sahabat ra.) adalah.apa yang telah aku sifatkan sebagai kias™.!”
2. Biografi Imam Ahmad bin Hambal

a. Nama dan Nasab Imam Ahmad

Nama Imam Ahmad adalah Abu ‘Abdillah Ahmad bin-Muhammad bin
Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin ‘Abdullah bin Hayyan bin ‘ Abdullah bin
Anas bin “Auf bin Qasit bin Mazin bin Syaiban bin Zuhal bin Sa’labah bin
‘Ukkabah bin Sa’d bin ‘Ali bin Bakar bin Wail bin Qasit bin Hanab Aqsa bin
Da’mi bin Judailah bin Asad bin Rabi’ah bin Nazar bin Ma’ad bin ‘Adnan.!8

Di balik nasab Imam Ahmad terdapat kemulian dari dua sisi. Pertama,
nasab Imam Ahmad dan nasab Nabi saw. bertemu pada Nazar. Nazar memiliki dua
anak, Mudar dan Rabi’ah. Mudar merupakan kakek buyut Nabi Muhammad saw.,
sedangkan Rabi’ah adalah kakek buyut Imam Ahmad. Kedua, Imam Ahmad asli

keturunan Arab, baik dari jalur ayah maupun ibu."

'Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Risalah, h. 477.
""Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 578.

18Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, Manaqib al-
Imam Ahmad, (Cet. 11; t.t.p.: Dar Hijr 1437 H/2016 M), h. 16.

YMustafa al-Syak’ah, al-Aimmah al-Arba’ah, Juz 4 (Cet. I11; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-
Misri 1411 H/1991 M), h. 9.
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b. Sejarah Singkat Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad lahir pada bulan Rabiulawal tahun 164 H adapun tempat
kelahiran beliau terdapat beberapa pendapat, ada yang berpendapat bahwa beliau
lahir di Marwi (tempat ayah dan kakek beliau bekerja), ada juga yang berpendapat
bahwa beliau dilahirkan di Bagdad ketika ibunya pindah dari kota Marwi ke
Bagdad, dan pada saat itu sang ibu sedang mengandungnya. Pendapat yang
terakhir adalah pendapat yang kuat.?°

Imam Ahmad tumbuh dewasa sebagai seorang anak yatim, ayahnya
meninggal ketika usianya masih kecil. Terdapat’ sebuah pendapat yang
mengatakan bahwa ayah Imam Ahmad meninggal pada usia yang masih muda
yaitu usia 30 tahun. Kemudian ibu beliau yang membesarkan dan mendidik beliau,
dan nafkah kesehariannya menggunakan peninggalan ayah beliau, berupa tanah
dan bangunan yang berada di Bagdad.?!

Imam Ahmad pertama kali menimba ilmu kepada guru yang berada di kota
Bagdad. ‘Kecerdasan Imam Ahmad sudah terlihat sejak kecil, beliau mampu
menyelesaikan hafalan Al-Qur’an di usianya yang masih kecil. Meski terbilang
masih kecil Imam Ahmad sering mendatangi majelis al-Qadi Abu Yusuf, murid
Abu Hanifah, beliau belajar metode fikih dari Abu Yusuf. Setelah kematian
gurunya Imam Ahmad melakukan perjalanan menuntut ilmu yang pertama kalinya
ke kota Kufah pada tahun 183 H, beliau belajar di Kufah selama tiga tahun.
Kemudian melakukan perjalanan ke Basrah pada tahun 186 H. Imam Ahmad
menempuh banyak perjalanan jauh dalam menuntut ilmu ke berbagai negeri seperti

ke Syam, Yaman, Madinah, Makkah, dan lain sebagainya. Dalam perjalanan beliau

'Muhammad Abu Zahra, ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asrubu wa Arauhu al-fighiyyah, (t.
Cet. al-Qahira: Dar al-Fikr al-°Arabi, t.th.), h. 14.

21 Abdu al-Gani al-Daqri, Ahmad bin Hanbal Imam Ahlu al-Sunnah, (Cet. IV; Damsyiq:
Dar al-Qalam, 1420 H/1999 M), h. 19.
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memikul semua barang bawaan dan kitab-kitabnya di atas punggungnya, beliau
tidak berhenti menapaki berbagai penjuru hingga mengumpulkan ribuan hadis
sampai badannya kurus, ada seseorang yang berkata ke beliau “wahai Abu
‘Abdillah, sampai kapan engkau akan menuntut ilmu, engkau telah mencapai
semua ini, engkau telah menjadi imam kaum muslimin”, beliau menjawab bersama
pena hingga keliang kubur. Aku akan tetap menuntut ilmu sampai aku masuk ke
liang kubur.??
c. Wafatnya Imam Ahmad

Imam Ahmad mulai sakit pada malam Rabu, hari kedua bulan Rabiulawal
tahun 241 H, beliau sakit selama sembilan hari. Tatkala penyakitnya mulai parah
dan warga sekitar mulai mengetahuinya, merekapun berdatangan menjenguknya.
Mereka berdesak-desakan di depan pintu rumahnya, sampai-sampai sultan
menempatkan orang untuk berjaga di depan pintu. Pada hari Jumat tanggal 12
Rabiulawal tahun 241 H Imam Ahmad menghembuskan nafas. terakhirnya di
usianya yang ke-77 tahun. Kaum muslimin bersedih dengan wafatnya beliau, tak
sedikit dari mereka yang turut mengantar jenazah beliau sampai ratusan ribu
orang. Ada yang mengatakan 700 ribu orang, ada pula yang mengatakan 800 ribu,
bahkan ada yang mengatakan sampai satu juta lebih orang yang menghadirinya.
Semua ini menunjukkan bahwa banyaknya mereka yang hadir pada saat itu demi
menunjukkan penghormatan dan kecintaan mereka kepada beliau.??
d. Kitab-kitab Imam Ahmad

Kitab-kitab Imam Ahmad di antaranya adalah:

1) Kitab a/-Musnad

228yamsuddin Abu ¢Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi,
Sair ‘Alam al-Nubala, Juz 11 (Cet. III; Lubnan: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 186.

2 Abu al-Fuda’ bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Basari, a/-Bidayah wa al-Nihayah, Juz
14 (Cet. I; t.t.p.: Dar Hijr, 1424 H/1997 M), h. 421.
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2) Kitab al-Tafsir

3) Kitab Nasikh wa al-Mansukh

4) Kitab al-Mugaddam wa al-Muakhar fi Al-Qur’an

5) Kitab Fadail al-Sahabah

6) Kitab al-Iman

7) Kitab Ahkam al-Nisa’

8) Kitab al-Faraid

9) Kitab 7a’ah al-Rasul
e.  Metode istinbat Imam Ahmad

Usul Imam Ahmad tidak berbeda dengan imam-imam muktabar yang

lainnya, kecuali dari usu/yang diutamakan maupun yang diakhirkan dan juga pada
perkara diberi kelonggaran maupun tidak. Adapun usu/Imam Ahmad secara umum
adalah sebagai berikut:

1) Nas

Nas yang dimaksud di sini adalah nas-nas Al-Qur’an dan juga sunah nabi

saw. yang sahih, keduanya berada dalam satu derajat menurut Imam Ahmad dari
segi penjelasan hukum-hukum syariat, walaupun nas-nas Al-Qur’an lebih
didahulukan dibanding nas-nas hadis dari segi pertimbangan, mazhab Hambali
dianggap sebagai mazhab yang paling sedikit menghukumi hadis-hadis dengan
nasakh dan paling banyak memberi perhatian untuk menggabungkan nas-nas (yang

kelihatannya bertentangan).’*

2%Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, (Cet. IT; Riyad: Jami’ah al-Imam
Muhammad bin Saud al-islamiyyah, t.t.) h. 129-130.
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2) Ijmak

[jmak merupakan salah satu wsu/ Imam Ahmad dan telah terdapat nas
bahwa ia memperhitungkannya, hanya saja ia keras dalam menetapkan ijmak
sebagai hujah.?

3) Fatwa Sahabat ra.

Imam Ahmad yang paling mengetahui asar-asar sahabat ra. serta ikhtilaf
mereka; maka ketika Imam Ahmad mendapati fatwa dari beberapa sahabat Nabi
saw. dan ia tidak mengetahui-ada sahabat ra. yang berbeda pandangan maka Imam
Ahmad mengambil pendapat tersebut dan tidak-memandang pendapat yang lain
serta menjadikannya sebagai pintu untuk berlogika. Apabila perkataan para
sahabat ra. dalam satu masalah berbeda-beda maka Imam Ahmad memilih
pendapat mereka yang lebih dekat dengan Al-Qur’an dan sunah, lalu ketika tidak
jelas salah satu pendapat yang sesuai nas, ia meriwayatkan-perbedaan pada
masalah tersebut tanpa menentukan satu pendapat.2®

4) Hadis Mursal dan Hadis lemah

Usul keempat adalah mengambil hadis mursal dan hadis lemah namun
bukan secara mutlak, tapi dengan syarat-syarat tertentu, yaitu:

a) Hendaknya hadis tersebut tidak lemah sekali, maka bukan yang batil, mungkar
maupun yang dituduh sebagai pembohong.

b) Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, seperti hadis yang lebih kuat
atau ijmak.

c¢) Hendaknya hadis tersebut didukung oleh garinah yang semakna, seperti

perkataan sahabat ra., kias atau perkataan jumhur tabiin dan penguat lainnya.?’

2Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 130.
26Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 130.
Z’Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 130.
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5) Kias

Menurut Imam Ahmad yang muktabar adalah mengkiaskan furuk kepada
usul yang terdapat dalam nas-nas jika semisal dengan furuk pada semua
keadaannya dan ini yang dinamakan kiat ilat. Hanya saja kias tidak digunakan
untuk istinbat hukum kecuali ketika darurat, yaitu ketika tidak adanya nas pada
masalah tersebut baik dari Al-Qur’an, hadis, perkataan seorang sahabat ataupun
hadis mursal atau hadis lemah.

6) Al-Istihsan

Diriwayatkan bahwa istihsan menurut Imam Ahmad adalah meninggalkan
kebutuhan terhadap kias karena adanya dalil yang lebih kuat dalam pandangan
mujtahid.  Diriwayatkan pula bahwa istiisan menurut Imam Ahmad adalah
mengkhususkan satu ilat hukum, bukan menyelisihi kias.

7) -Al-Istishab

[stishab adalah hujah menurut Imam Ahmad ketika tidak adanya dalil dari
nas, ijmak, perkataan serta fatwa sahabat ataupun kias, maka tidak boleh berdalil
dengan istishabjika terdapat riwayat.

8) Sadd al-Zarai’

Sadd al-Zarai’ adalah melarang sesuatu yang nampaknya boleh jika
menjadi perantara kepada perbuatan haram, landasan usul ini adalah bahwa yang
diperhitungkan dalam syariat adalah maksud serta niat dan meninjau akibat
perbuatan tersebut dapat diperhitungkan secara syariat.?®
B. Perkembangan Mazhab

1. Perkembangan Mazhab Syafii
Perjalanan Imam Syafi’i yang banyak dan berpindah-pindah antara

Makkah, Madinah, Irak, Yaman kemudian ia menetap di Mesir, perjalanan ini

Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 130-131.
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memiliki peran yang besar dalam menyebarkan mazhabnya serta memiliki murid
dan pengikut yang banyak di negeri tersebut. Mazhab Syafii tersebar di Mesir,
Afrika tenggara, Irak, Yaman, Syam, Asia tenggara dan saat ini didapati pula
namun sedikit di Hijaz, India Pakistan dan negeri lainnya.?’

Tersebarnya mazhab ini tidak terlepas dari peran murid-muridnya, Syekh
Mustafa al-Syakh’ah mengategorikan murid-murid besar Imam Syafi’i menjadi
tiga bagian, yaitu yang berdomisili di Bagdad, Hijaz, dan Mesir. Muridnya di Hijaz
ada Imam Muhammad bin Idris (dijuluki Abu Bakar), Ibrahim bin Muhammad bin
Syafi’, Ibnu Abu al-Jarud dan Abu Bakar al-Humaidi: Muridnya di Bagdad ada
Imam Ahmad bin Hambal, Abu Saur al-Kalbi, al-Za’farani, Abu Abdurrahman al-
Asy’ari dan al-Karabisi. Muridnya di Mesir ada Imam al-Buwaiti, al-Rabi’, al-
Jaizi, al-Muzani, Yunus bin Abdul A’la, Harmalah al-Tujibi dan'Muhammad bin
Abdullah bin-Abdul Hakim.3°

2. Perkembangan Mazhab Hambali

Mazhab Imam Ahmad awalnya tersebar di Irak, kemudian setelah abad
keempat mazhab ini tersebar di negeri Syam, Palestina dan Mesir. Pada zaman
moderen mazhab hambali tersebar di Jazirah Arab, sebabnya adalah diadopsinya
dakwah salafiyyah dari mazhab ini, diadopsi pula oleh kerajaan Saudi dan mazhab
ini memiliki sedikit pengikut di Mesir, Syam dan Irak.3!

Murid-murid yang paling terkenal menyebarkan mazhab Imam Ahmad
adalah kedua anaknya yaitu Saleh dan Abdullah, Ahmad bin Muhammad bin
Hani’, Abu Bakar al-Asram, Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Mahran al-

Maimuni (menemani Ahmad selama lebih dua puluh tahun), Ahmad bin

2Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 116.

3Mustafa al-Syak’ah, al-Aimmah al-Arba’ah, Juz 3 (Cet. 1II; Beirut: Dar al-Kutub al-
Librani, 1411 H/1991 H), h. 179.

3'Umar bin Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 131.
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Muhammad Abu Bakar al-Marwazi dan Ibrahim bin Ishaq al-Harbi. Penyebab
sedikitnya pengikut mazhab Imam Ahmad adalah karena kebanyakan ulama yang
mengikutinya adalah orng-orang yang sejarahnya jauh dari dunia, tidak dekat
dengan penguasa, menjauhkan diri dan sedikit mengajar. Maka sebab inilah yang
membuat penyebaran mazhab itu sedikit karena tidak sampainya pengikut Imam
Ahmad ke sumber-sumber dan pusat-pusat keilmuan yang menjadikan manusia
menerima mazhab ini.’> Walaupun mazhab ini adalah mazhab yang paling sedikit
pengikutnya dibandingkan tiga mazhab yang lain, namun tidak dipungkiri bahwa
mazhab ini telah berkembang pesat di Indonesia melalui dakwah salafiyah serta
sebab yang lainnya. Walaupun mazhab Syafii memiliki pengikut yang banyak di
Indonesia“akan tetapi bisa jadi mazhab Hambali akan terus berkembang dan

menyebar seiring berjalannya waktu.

32Umar Sulaiman al-Asyqar, a/-Madkhal Ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazaahib al-
Fighiyyah, h. 169.



BAB IV
PANDANGAN MAZHAB SYAFII DAN MAZHAB HAMBALI TERHADAP

HUKUM MENINGGALKAN SALAT BERJEMAAH TANPA UZUR

A. Pandangan Ulama Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali Terhadap Hukum
Salat Berjemaah
1. Dalil Salat Berjemaah

Salat adalah kewajiban dan syiar yang paling utama, ia merupakan ibadah
yang paling pertama dihisab pada hari kiamat. Salat-merupakan tiang agama dan
pembeda antara orang beriman dengan orang kafir.

Salat ‘merupakan ibadah harian yang menjadikan seorang muslim selalu
dalam perjanjian dengan Allah Swt., ketika dilupakan oleh kesibukan dunia maka
datanglah salat mengingatkannya, ketika diliputi oleh dosa-dosa atau hatinya
penuh dengan debu kelalaian maka datanglah salat membersihkannya.

Pelaksanaan salat dalam Islam mempunyai keistimewaan yaitu dengan
berjemaah dan adanya azan. Salat berjemaah disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an,
sunah, dan ijmak."

a. Dalil Al-Qur’an

Dalil-dalil Al-Qur’an di antaranya adalah; firman Allaw Swt. dalam Q.S. al-

Nisa’/4: 102.
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Terjemahnya:

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka
(yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu rakaat),
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh).

"Wahbah bin Mustafa al-Azzuhaili, al-fighu al-Islami wa Adillatuhu, juz 2, h. 1165.
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Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat
bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang
senjatanya.?

Juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43.

G 5 1558513 35851 1585 55l 1503505
Terjemahya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.3

b. Dalil sunah
Dalil dari penyariatan salat berjemaah dari sunah di antaranya adalah; hadis
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
A e sl a8 3 8 g il e o oD L ol s 22
HE c\;.:aj ‘;ijilaj (g Iy} 555 Uskad) 1B (LT JJ G53s &h B (G L 05
Hobommes b olyy) (53T 288505 @80at 2STB3LE BN ras
Artinya:

Dari Malik bin al-Huwairis ra. berkata; aku datang kepada Nabi Saw.
dengan kaum, lalu kami menginap selama dua puluh hari; beliau merupakan
orang yang penyayang dan lemah lembut. Ketika beliau tahu kami rindu
dengan keluarga kami, maka beliau bersabda: Pulanglah kepada keluarga
kalian, ajarilah mereka, salatlah kalian, jika telah datang waktu salat,
hendaklah salah seorang di antara kalian azan dan hendaklah yang paling
tua di antara kalian mengimami kalian. (H.R. Bukhari dan Muslim).

Juga hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud
caplady 2SI Ozl 2gle S5 6 oSl A S Y LT w3 3 N 0
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Artinya:

Tidaklah ada tiga orang dalam suatu desa tidak mendirikan salat berjemaah
kecuali setan pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu

’Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.
3Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.

“Muhammad Fuad bin ‘Abdu al-Baqi, al-Lu’lu’ wa al-Marjan, Juz 1 (t. Cet. ; Dar Ihya’ al-
Kitab al-‘Arabiyah), h.132.

5Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, h. 410.
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berjemaah, karena sesungguhnya serigala menerkam domba yang
bersendirian. (H.R. Abu Daud).

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw.
lalu berkata: Wahai-Rasulullah aku tidak mendapati seseorang yang
menuntunku ke masjid.-Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan
keringanan kepadanya dan salat di-rumahnya. Lalu Rasulullah saw.
memberikan keringanan kepadanya. Ketikaorang itupergi, Rasulullah saw.
memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar azan, ia
menjawab: [a. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan
azan (ke masjid). (H.R. Muslim).

Dalam hadis ini orang buta tetap diperintahkan untuk memenuhi panggilan
azan untuk datang ke masjid melaksanakan salat berjemaah. Jika orang buta tetap
diperintahkan untuk kemasjid maka tentetu orang yang bisa melihat tentu lebih
utamakan lagi.untuk datang kemasjid berjemaah.

c. Ijmak

Para sahabat ra. sepakat bahwa disyariatkannya salat berjemaah sebelum
hijrah.”

2. Pandangan Ulama Mazhab Syafii Tentang Salat Berjemaah

Tidak ada ulama dari kalangan mazhab Syafii yang mengingkari tentang
syariat salat berjemaah, akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam menentukan
hukumnya, berikut ini perkataan dan pendapat ulama-ulama mazhab Syafii

tentang salat berjemaah:

®Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 124.
"Wahbah bin Mustafa al-Azzuhaili, a/-fighu al-Islami wa Adillatuhu, juz 2, h. 1165.
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a. Imam Syafi’i (w. 204 H)

Aku tidak memberi keringan untuk meninggalkan salat berjemaah kepada
siapa yang memiliki kekuatan (mendatangi salat jemaah) kecuali dengan uzur, jika
seorang tidak ikut salat berjemaah dan dia salat sendirian sebelum atau setelah
imam salat, maka dia tidak perlu mengulangi salatnya kecuali salat Jumat jika dia
salat zuhur sebelum salatnya imam.8
b. Abu Saur al-Bagdadi (w. 240 H)

Mengatakan bahwa salat berjemaah fardu ain, pendapat ini didukung oleh
pendapat ‘Ataa, dan al-Auza’i.’

c. Al-Imam Abu al-Muhasin al-Ruyani (w. 502 H):

Menyebutkan perkataan Imam Syafi’i: Aku tidak memberi keringanan
kepada siapa yang mampu (mendatangi salat jemaah), untuk meninggalkan salat
berjemaah kecuali dengan uzur. Kemudian dia mengatakan perkataan ini benar
yakni ‘perkataan Imam Syafi’i, - kemudian ia mengatakan: ' Allah Swt.
memerintahkan berjemaah dalam keadaan takut, dan tidak memberi uzur untuk
meninggalkannya, maka ini menunjukan bahwa dalam keadaan aman lebih utama
melaksanakannya.!'®
d. Al-Hafiz Ibnu Hajar al-*Asqalani (w. 825 H)

Al-Hafiz Ibnu Hajar mengatakan bahwa salat berjemaah fardu ain dan
kebanyakan ulama hadis mazhab Syafii berpendapat demikian, seperti Abu Saur,

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Munzir dan Ibnu Hibban.!!

$Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1, h. 180.

°Ibnu baz, ‘Abdul Baqi dan al-Khatib, Fath al-Bari, Juz 2 (Cet. 1I; Kairo: al-Maktabah al-
salafiyah), h. 126.

0Tariq al-Fathi, Bahr al-Mazhab, Juz 2 (Cet. 1; Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2009), h.
243,

1 Zainuddin ‘Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab bin al-Hasan al-Salami, Fath al-Bari,
Juz 5,(Cet. I; al-Madinah al-Nabawiyah: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyah, 1417 H/1996 M), h.
446.
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e. Imam al-Nawawi (w. 676 H):

Salat berjemaah fardu ain pada salat Jumat adapun selain salat jumat yakni
salat lima waktu, ada beberapa pendapat, tapi yang paling sahih adalah fardu
kifayah. Ada mengatakan sunah, dan ada yang mengatakan fardu ain, di antara
yang mengatakan fardu ain adalah Ibnu Munzir, Ibnu Khuzaimah, dan dikatakan
itu juga pendapatnya Imam Syafi’i rahimahullah.’?

Pendapat yang sahih dalam mazhab adalah salat berjemaah hukumnya
fardu kifayah.!3
f. . Abu Syuja’ (w. 593 H):

Abu Syuja” dalam kitabnya Matan Abi Syuja’ mengatakan, salat
berjemaah, sunah muakadah.!4
g Al-Qadi ‘lyad;

Kebanyakan ulama (mazhab Syafii) berpendapat bahwa salat berjemaah
sunah muakadah bukan fardu kifayah.!3
h. Al-Mawardi (w. 450 H):

Adapun salat lima waktu, tidak ada perbedaan dalam mazhab Syafii
bahwanya salat berjemaah bukan fardu ain.!®
Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perkataan ulama Syafii di
antaranya adalah:

1) Kebanyakan dari ulama hadis mazhab Syafii berpendapat bahwa hukum

salat berjemaah adalah fardu ain.

12Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 1 (Cet. I1I; Bairut:
al-Maktab al-Islami 1412 H/1991 M), h. 339.

3Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’, Juz 2, h. 263.
“Ahmad bin Husain bin Ahmad, Abu Syuja’, Matan Abi Syuja’, h. 11.

5Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’, Juz 4, h. 189.
16 Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basari al-Bagdawi, a/-
Hawi al-Kabir, Juz 2 (Cet. I; Bairut: Dar al-‘Ilmiyah 1419 H/1999 M), h. 297.
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2) Al-Imam al-Nawawi dan sebagian ulama Syafii berpendapat bahwa hukum
salat berjemaah fardu kifayah.
3) Abu Syuja’ berpendapat bahwa salat berjemaah hukumnya sunah, pendapat
ini juga di pilih oleh Abu ‘Ali bin Abi Hurairah.
4) Imam Syafi’i tidak memberi keringan untuk meniggalkan salat berjemaah
kecuali bagi yang memiliki uzur.
5) Adatiga pendapat dalam mazhab Syafii tentang hukum salat berjemaah:
a) Sunah, di antara ulama yang berpendapat bahwa berjemaah hukumnya sunah
adalah; Al-Qadi ‘lyad, Abi Syuja’, Abu Hamid, dan Abu ‘Ali bin Abi
Hurairah. Mereka berdalil dengan hadis Abu Hurairah ra:;
V(g oly) 8555 Oy e Ja Sl el B
Artinya: /

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh
tujuh derajat. (H.R. al-Bukhari).

b) Fardukifayah. Ulama yang berpendapat bahwa hukumnya fardu kifayah, di
antaranya; Imam al-Nawawi, Abu ‘Abbas, Abu Ishaq, dan Tmam Syafi’i.!8

Dalil yang digukan adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud
apted |, 20 O 2l S5 3 ) SN A AT YL, Vs s 3 o

&

(sgls o olg;) Ll L3001 28T G
Artinya:

Tidaklah ada tiga orang dalam suatu desa tidak mendirikan salat berjemaah
kecuali setan pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu

berjemaah, karena sesungguhnya serigala menerkam domba yang
bersendirian. (H.R. Abu Daud).

17Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 231.
8Lihat al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 4, h. 184.
1 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan AbI Daid, Juz 1, h. 410.
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¢) Fardu ain. Yang berpendapat fardu ain di antaranya adalah; ‘Ata’, al-Auza’i,
Abu Saur, dan Ibnu Munzir,2° dan kebanyakan dari ulama hadis mazhab Syafii,
ini juga merupakan salah satu dari pendapat Imam Syafi’i, dalil yang
digunakan adalah;
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Artinya:

\n

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw.
lalu berkata: Wahai Rasulullah aku tidak“mendapati seseorang yang
menuntunku ke masjid. Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan
keringanan- kepadanya dan salat di rumahnya. Lalu Rasulullah saw.
memberikan keringanan kepadanya. Ketika orang itu pergi, Rasulullah saw.
memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar azan, ia
menjawab: la. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan
azan (ke masjid). (H.R. Muslim).

3. Pandangan Ulama Mazhab Hambali Terhadap Salat Berjemaah

Tidak ada perbedaan pendapat dalam mazhab Hambali tentang wajibnya
salat berjemaah, mereka hanya berbeda pendapat apakah salat berjemaah termasuk
syarat sahnya salat atau hanya sekedar wajib bukan menjadi syarat sahnya salat.
Berikut ini beberapa perkataan dan pendapat ulama mazhab Hambali tentang salat
jemaah:
a. Imam Ahmad bin Hambal (w. 214 H)

‘Abdullah bin Ahmad berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentang salat
berjemaah, apakah wajib mendatanginya? Maka imam Ahmad mengagungkan
perkara tersebut dan mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud sangat keras dalam perkara

tersebut (salat berjemaah).??

MLihat al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 4, h. 189.
2'Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 124.

22 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Masail Ahmad bin
Hanbal, (Cet. I; Bairut: al-Maktab al-Islami 1401 H/1981 M), h. 106.
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b. Ibnu Taimiyah (w. 728 H)

Berjemaah merupakan syarat bagi salat wajib ini adalah salah satu dari dua
pendapat Imam Ahmad, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Abi Musa dan
Abu al-Wafaa bin ‘Aqil, maka jika seseorang salat sendirian tanpa uzur maka
salatnya tidak sah.??

c. Ibnu Qudamah (w. 620):

Ibnu Qudamah berkata: Salat berjemaah hukumnya wajib pada salat lima
waktu.2* Ibnu Qudama juga berkata; Boleh salat berjemah di rumah dan di gurun.?
Terdapat pula perkataan Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mugtani’, “salat
berjemaah wajib untuk salat lima waktu bagi laki-laki, bukan syarat.?¢
d. Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H)

Dalil wajibnya salat berjemaah adalah Al-Qur’an, sunah Rasulullah saw.
dan perbuatan para sahabat ra.”’

e. Al-Buhuti (w. 1051 H):
Salat berjemaah wajib, wajib ‘ain.?® Berdasarkan firman Allah Swt. dalam

Q.S. al-Nisa/4:102.
:JJJ:”“” Ma}l.pj\v.& Jb\

23 Ahmad bin Abdulhalim bin Abdussalam bin ¢ Abdillah bin Abi al-Qo0sim bin Muhammad
Ibnu Taimiyyah, al-fatawa al-Kubra, Juz 5 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1408 H/1987 M), h.
346.

24 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Muqgni, Juz 2, h. 130.
% Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 2 (Cet.
III; Dar ‘Alim al-Kutub 1417 H/1997 M), h. 131.

26 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugtani’, (Cet. I;
Jeddah: Maktabah Saudi Littauzi’ 1421 H/2000 M), h. 60.

Y’Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarah al-Mumti’ ‘Ala zad al-Mustaqni’, Juz 4 (Cet.
I; Dar Ibnu Jauzi, 1422-1428 H), h. 133.

Z8Mansur bin Yunus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Buhuti, Kasyf al-Qina’, Juz 1
(Dar al-Kitab al-°Alamiyah), h. 454.
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Terjemahnya:

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (salat) bersamamu.?’

f.  Ibnu Najjar (w. 972 H):

Berjemaah wajib untuk salat lima waktu bagi laki-laki merdeka (bebas)
yang memiliki kekuatan untuk salat berjemaah walaupun safar dalam keadan yang
menakutkan.30
g.  Al-Mardawi (w. 885 H)

Al-Mardawi dalam kitabnya a/-Insaf pada bab salat berjemaah mengatakan
ia (salat jemaah) wajib pada salat lima waktu bagi laki-laki,-bukan syarat.?!

Dari/ perkataan-perkataan para ulama mazhab Hambali yang telah
dijabarkan maka dapat disimpulkan bahwa ulama mazhab Hambali sepakat salat
berjemaah hukumnya fardu ain, mereka hanya berbeda pendapat apakah salat
berjemaahtermasuk syarat sahnya salat atau bukan. Ulama mazhab Hambali yang
berpendapat bahwa salat berjemaah merupakan syarat sahnya salat di antaranya
adalah;

Ibnu “Aqil beliaumengkiaskan dengan salat jumat,® al-Qadi, Ibnu al-Zaguni, Ibnu
Abi Musa, dan Ibnu Taimiyah.?
Mazhab Syafii dan mazhab Hambali kedua-duanya memiliki perhatian

yang besar terhadap salat berjemaah, walaupun ada perbedaan pendapat di antara

PTerjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.

3Taqi al-Din Muhammad bin Ahmad, Muntaha al-Iradat, Juz 1, (Muassasa al-Risalah
1419 H/1999 M), h. 282.

3 Abu al-Hasan ‘Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, a/-Insaf, Juz 4 (Cet. I; Kairo
1415 H/1995 M), h. 265.

32Mansur bin Yunus bin Idris al-Buhuti, Kasysyafal-Qina’, Juz 1 (t. Cet. Riyad; Maktabah
al-Nasr), h. 455.

3Lihat al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf, Juz 4, h. 265.



59

mereka mengenai hukumnya, ada yang mengatakan fardu ain, ada yang
mengatakan fardu kifayah dan ada yang berpendapat sunah muakadah. Mazhab
Syafii ada tiga pendapat yaitu; fardu ain, fardu kifayah, dan sunah muakadah
namun yang paling sahih adalah pendapat yang mengatakan fardu kifayah
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Imam al-Nawawi.3* Adapun mazhab Hambali
sepakat salat berjemaah fardu ain. Dalil-dalil yang meraka gunakan di antaranya
sebagai berikut:
1) Dalil pendapat yang mengatakan fardu ain di-antaranya:

a) - Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43.

Gesh 25 585 8,50 1y Skl 1,255
Terjemahnya

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.3>

Sisi pendalilan; mengatakan perintah dalam ayat ini yaitu rukuklah beserta
orang-orang-yang rukuk. Mugqatil mengatakan: Allah memerintahkan mereka
untuk rukuk bersama orang-orang yang rukuk dari umat Rasulullah-saw.3¢

Pada asalnya perintah adalah wajib sampai ada dalil yang memalingkan
perintah tersebut dari makna wajib.

b) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 102.
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Terjemahnya:

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka

34Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 1, h. 339.
3Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.

36Isma’i bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Cet. II; Dar
Taibah Linnasyir wa al-Tauzi’ 1420 H/1999 M), h. 245.
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berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka
(yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu rakaat),
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh).
Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar mereka salat
bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang
senjatanya.3’

Sisi pendalilan; Allah Swt. memerintahkan salat berjemaah dalam keadaan
takut (dalam keadaan perang) maka dalam keadaan aman tentu lebih utama.
Seandainya salat berjemaah fardu kifayah tentu gugurlah kewajiban kelompok
yang lain dengan salatnya kelompok pertama.

¢) Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah:

Artinya:
Dari-abu Hurairah ra.: Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Demi yang jiwaku
berada dirtanganNya, sungguh aku berkeinginan untuk.menyuruh orang
mengumpulkan kayu lalu di bakar, kemudian dikumandangkan azan , lalu
akumenyuruh seseorang untuk mengimami orang-orang (salat), kemudian
kemudian. aku mendatangi-orang yang meninggalkan~(salat berjemaah),
hingga aku bakar rumah-rumah mereka. (H.R. al-Bukhari).
Sisi_pendalilan; Rasulullah saw. berkeinginan membakar rumah orang-
orang yang tidak mendatangi salat jemaah di masjid, walaupun Rasulullah saw.
tidak sampai membakarnya, karena tidak boleh menghukum dengan cara
membakar kecuali Allah Swt.3? “akan tetapi dari hadis ini dapat dipahami bahwa
ini menunjukan wajibnya salat berjemaah wajib ain, seandainya hukumnya sunah

maka tentu Rasulullah saw. tidak akan mengancam membakar rumah orang yang

meninggalkan salat berjemaah, dan seandainya hukumnya fardu kifayah maka

¥Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.

3 Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 231.
¥Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarah al-Mumti’ ‘Ala Zad Mustaqni’, Juz 4, (Cet.
1; Dar Ibn al-Jauzi 1422-1428 H), h. 134.
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tentu kewajiban mereka sudah gugur dengan salatnya Rasulullah saw. bersama
yang lain.

d) Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah

-~
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Seorang datang kepada Rasulullah saw.
lalu berkata: 'Wahai . Rasulullah aku tidak mendapati seseorang yang
menuntunku ke inasjid. Kemudian ia meminta Rasulullah saw memberikan
keringanan kepadanya dan salat di rumahnya. Lalu Rasulullah saw.
memberikankeringanan kepadanya. Ketika orangitupergi, Rasulullah saw.
memanggilnya, Rasulullah berkata: Apakah kamu mendengar azan, ia

menjawab: la. Rasulullah saw. pun bersabda: Maka penuhilah panggilan
azan (ke masjid). (H.R. Muslim).

Sisi pendalilan; Hadis ini menunjukan wajibnya salat berjemaah bagi yang
mendengar azan walaupun ia seorang yang buta. Jika yang buta diperintah untuk
tetap pergi ke masjid maka tentu yang bisa melihat lebih utama untuk mendatangi
salat jemaah.

e) Sabda Rasulullah saw.
e ylala )k e V1 0 856 (ol 2000 25 5
Artinya:

Barang siapa mendengar seruan azan, namun tidak mendatanginya maka
tidak ada salat baginya kecuali yang memiliki vzur. (H.R. Ibnu Majah).

Sisi pendalilan: Rasulullah saw. mengatakan tidak ada salat bagi yang
mendengarkan kemudian ia tidak mendatanginya, ini menunjukkan wajibnya salat
berjemaah, tidaklah sesuatu yang wajib itu dinafikan kecuali dengan yang wajib

pula.

4'Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahif Muslim, Juz 2, h. 124,
4lIbnu Majah Abu ‘abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, h. 260.
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2) Dalil-dalil yang berpendapat fardu kifayah
Dalil yang digunakan yang mengatakan berjemaah fardu kifayah di antaranya;
a) Hadis Rasullullah saw.
aptdy 6 Bl 1l 3 6
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Artinya:

Tidaklah adatiga orang dalam suatu desa yang di dalamnya tidak didirikan
salat kecuali setan pasti menguasai mereka, maka hendaklah kalian selalu
berjemaah, karena- sesungguhnya  serigala menerkam domba yang
bersendirian. (H.R. Abu Daud).

Sisi pendalilan;” Rasullullah saw. bersabda yang maknanya “yang di
dalamnya tidak didirikan salat” bukan mengatakan “mereka tidak salat berjemaah”
ini menunjukan bahwa permintaan syariat untuk berjemaah dari. kumpulan
manusia- bukan dari perorangan jika sebagian telah melaksanakannya maka
gugurlah kewajiban yang lain.

b) Hadis-Rasulullah saw.
Pl oly) 8555 G o aaiey 42 LB Tl a2l
Artinya: /

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh
tujuh derajat. (H.R. al-Bukhari).

‘J”“J)\//“-’wu"é\u;"l;‘)//}wj“:\"')d"wu”g;\‘}’“jj‘ J,a-)\oy\«ﬁd/j
Hlats ol oly) J5 A ) &1 525 5871
Artinya:

Sesungguhnya seseorang yang salat berjemaah dengan temannya (satu
orang) lebih baik daripada seseorang yang salat sendirian, dan salat
seseorang berjemaah bersama dua orang temannya lebih baik daripada salat
berjemaah dengan satu orang, dan berjemaah dengan banyak orang lebih
dicintai oleh Allah. (H.R. Abu Daud).

#2Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan AbI Daid, Juz 1, h. 410.
43 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 231.
#Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan AbI Daid, Juz 1, h. 416.
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Hadis ini menunjukan bolehnya salat fardu sendirian, karena keutamaan
hakikatnya menjelaskan perbandingan keduanya, maka keduanya boleh karena
seandainya salat sendirian haram maka tidak ada keutamaannya, dan batas
perbandingan dengan beberapa derajat adalah dalil bolehnya salat sendirian karena
jika salat sendirian tidak memiliki jumlah keutamaan maka tidak benar untuk
memperkirakan tambahannya dengan beberapa derajat keutamaan.

3) Dalil pendapat yang mengatakan sunah:
a) Hadis yang diriwayatkan-oleh Abu Daud
Bagls o o) WEHEE s falilriias 15 Ty 3

Artinya:

f
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Jika-salah seorang diantara kalian telah salat di rumahnya kemudian dia
menemukan imam belum salat maka hendaklah dia salat bersamanya

karena sesungguhnya itu sebagai suatu tambahan (sunah) baginya. (H.R.
Abu Daud).

Sisi pendalilan; dalam hadis ini dikatakan salatnya pada jemaah kedua
adalah sunah dan Rasulullah saw. juga tidak mengingkari orang tersebut yang salat
di rumahnya hal ini berindikasi bahwa salat berjemaah hukumnya sunah karena
seandainya wajib, maka tentu Rasullullah saw. akan mengingkari (menegur) orang
tersebut.

b) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
Yol ely) 2575 s CW" A B mkd el S

Artinya:

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh
tujuh derajat. (H.R. al-Bukhari).

M@ olyy) Bao (3 e L 63 (39 s 3 oo Jo il '""’L&é—\g&)\

4 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1, (al-
Maktabah al-‘Isriyyah Sudan), h. 156

46 Abu ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 231.

4TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.
232.
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Artinya:

Salat seorang laki-laki dengan berjemaah lebih utama dua puluh lima
derajat dibandingkan salatnya di rumah dan di pasarnya. (H.R. al-Bukhari).

Sisi pendalilan: dalam hadis ini disebutkan bahwa orang yang salat
sendirian tetap mendapatkan Kkeutamaan akan tetapi salat berjemaah
keutamaannya lebih banyak dua puluh lima sampai dua puluh tujuh derajat, hal ini
menunjukan bahwa bolehnya salat sendirian.

B. Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut Mazhab Syafii
dan Mazhab Hambali

Salat ‘begjemaah adalah salah satu simbol kebersamaan kaum muslimin,
manfaat salat-berjemaah di masjid sangatlah banyak selain mendapatkan pahala
dua puluh tujuh derajat daripada salat sendirian juga sebagai aktivitas sosial
dengan -masyarakat sekitar di mana seseorang bertempat tinggal. Seringkali
perkenalan dengan tetangga baru dimulai dari lingkungan anggota‘salat berjemaah
di masjid lalu berlanjut ke tahap keakraban bertetangga dengan baik:

Salat berjemaah juga mencerminkan kerukunan dan persatuan. Mereka
bergerak bersama-sama dalam waktu yang bersamaan, sehingga salat berjemaah
itu enak dipandang. Inilah gambaran kebersamaan masyarakat dalam mengarungi
banyaknya perbedaan di antara mereka. Seperti jutaan jemaah yang memadati
Masjidilharam yang sebegitu hiruk pikuknya, hanya dengan ikamah, saf rapi
tersusun. Begitu banyak manfaat dan keutamaan salat berjemaah, namun di zaman
sekarang ini kaum muslimin sudah banyak terlalaikan dan jauh dari salat
berjemaah, masjid-masjid sudah mulai sepi dari jemaah bahkan terkadang ada

masjid yang cuma dua atau tiga orang saja jemaahnya.
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1. Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Tanpa Uzur Menurut Mazhab
Syafii
Ulama mazhab Syafii berbeda pendapat dalam hukum salat berjemaah.
Pendapat pertama mengatakan sunah muakadah, “sunah muakadah menurut ulama
usul jika ditinggalkan tidak berdosa, syariat tidak membebankan, tidak
membutuhkan uzur untuk meninggalkannya dan tidak wajib mengulanginya jika
ditinggalkan.” Pendapat kedua mengatakan fardu kifayah. Fardu kifayah adalah
kewajiban bersama jika tidak-ada yang melaksanakannya maka semuanya berdosa
namun jika sudah ada yang melaksanakannya maka gugurlah kewajiban yang lain.
Pendapat yang ketiga mengatakan fardu ain, fardu ain . adalah kewajiban
perorangan jika ditinggalkan maka pelakunya mendapatkan dosa. Pendapat yang
paling kuat dalam mazhab Syafii adalah fardu kifayah yaitu jika sudah ada yang
melaksanakan maka gugurlah kewajiban yang lain, akan tetapi meraka tidak
memberi keringanan untuk meninggalkannya kecuali bagi mereka yang memiliki
uzur. Bahkan meraka menganjurkan kepada orang yang menemukan jemaah untuk
ikut bergabung salat bersama-sama mereka walaupun dia sudah melaksanakan
salat lima waktu sendirian, sebagaimana perkataan Imam al-Nawawi: Siapa saja
yang sudah selesai salat lima waktu kemudian dia mendapatkan jemaah sedang
salat, dianjurkan baginya ikut salat bersama mereka.*®
Berikut ini beberapa perkataan ulama mazhab Syafii yang berkaitan dengan

hukum meninggalkan salat berjemaah:

“8Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 1 (Cet. 1II; Bairut: al-Maktab al-
Islami 1412 H/1991 M), h. 343.
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a. Imam Syafi’i:

Aku tidak memberi keringanan kepada siapa yang mampu berjemaah untuk
meninggalkannya (salat berjemaah) kecuali dengan uzur.*
b. Imam al-Nawawi dalam kitab raudah al-Talibin :

Tidak ada keringanan (izin) meninggalkan salat berjemaah, sama bagi kami
yang mengatakan sunah atau fardu kifayah kecuali dengan uzur umum atau
khusus.>® Imam al-Nawawi juga berkata; Jika seorang salat di rumahnya bersama
temannya, atau istrinya - atau anaknya maka dia_mendapatkan keutamaan
berjemaah akan tetapi salat di masjid lebih utama.>!

c. Abulshaq:

Abu Ishaq dalam kitab A/-Figh al-Manhaji “yang benar salat berjemaah
adalah fardu kifayah, kecuali salat Jumat. Kewajiban salat berjemaah tidak gugur
bagi penduduk suatu negeri kecuali telah menampakkan syiar salat berjemaah. Jika
di negeri tersebut tidak ada salat jemaah atau ada tapi sembunyi-sembunyi, maka
berdosa semua penduduknya dan penguasa wajib memerangi mereka”.>

Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perkataan ulama Syafii di
atas, di antaranya:

1) Mazhab Syafii memandang tidak boleh meninggalkan salat berjemaah
tanpa uzur yang dibenarkan syariat, ini adalah pendapat Imam Syafi’i dan

Imam al-Nawawi.

2) Boleh dan sahnya salat berjemaah di rumah.

3) Salat berjemaah bukan syarat sahnya salat.

“Muhammad bib Idris al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1, h. 180.

0¥ ahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 1, h. 344,
1Y ahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Juz 1, h. 341.
S2 A]-Figh al-Manhaji i Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 1, h. 177.
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4) Ada tiga pendapat mazhab Syafii dalam masalah ini, pertama pendapat
yang menganggap salat berjemaah adalah sunah maka tidak berdosa bagi
yang meninggalkannya ini adalah pendapat al-Qadi ‘Iyad, Abu Syuja’, Abu
Hamid, dan Abu ‘Ali bin Abi Hurairah. Pendapat kedua mengatakan fardu
kifayah, jika sudah ada yang melaksanakannya maka gugurlah kewajiban
yang lain dan tidak berdosa.’® Pendapat ini merupakan salah satu dari dua
pendapat Imam Syafii, pendapt ini juga yang dipilih oleh Imam al-
Nawawi, Abu ‘Abbas, Abu Ishaq dan kebanyakan dari ulama mazhab
Syafii,>* pendapat inilah yang lebih kuat dalam mazhab Syafii. Bahkan Abu
‘Abbas dan Abu Ishaq berpendapat salat berjemaah harus ditampakkan
karena dia adalah syiar Islam, jika suatu daerah -tidak ada yang
melaksanakan salat jemaah ataupun ada tapi sembunyi-sembunyi maka
dacrah tersebut boleh diperangi.’> Pendapat ketiga mengatakan fardu ain,
jika ditinggalkan berdosa pendapat ini merupakan pendapat kedua Imam
Syafi'i’® dan juga merupakan pendapat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Munzir,
‘Ata’, al-Auza’i, dan Abu Saur.

2. Hukum Meninggalkan Salat Berjemaah Menurut Mazhab Hambali
Mazhab Hambali termasuk dari mazhab yang memandang bahwa salat

berjemaah hukumnya fardu ain. Bahkan dikatakan tidak ada dari ulama mazhab
Hambali yang menyelisihi tentang wajibnya salat berjemaah, mereka hanya

berbeda pendapat apakah berjemaah merupakan syarat sahnya salat atau bukan.

SLihat Raudah al-Talibin, Juz 1, h. 339.

>4¢ATi bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi, al-Haw7 al-Kabir,
Juz 2, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H/1999 M), h. 297.

SSLihat al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 4, h. 182,
Lihat al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, Juz 4, h. 184,
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Berikut ini beberapa perkataan dan pendapat ulama mazhab Hambali
mengenai hukum meninggalkan salat berjemaah:
a. Ibnu Taimiyah:

Berjemaah merupakan syarat bagi salat wajib, ini adalah salah satu dari
dua pendapat Imam Ahmad, dan pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Abi Musa
dan Abu al-Wafa’ bin ‘Aqil, maka jika seseorang salat sendirian tanpa uzur maka
salatnya tidak sah.’’ pendapat ini berdasarkan hadis Ibnu ‘Abbas ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

Wl ol oly) 2 e NIRRT R
Artinya:

Barang siapa yang mendengar azan kemudian dia tidak mendatanginya
maka tidak ‘ada salat baginya, kecuali yang memiliki uzur. (H.R. Tbnu
Majah).

Ada dua pendapat para ulama mengenai orang yang salat sendirian pendapat
pertama mengatakan tidak sah salatnya ini adalah pendapat = sekelompok dari
ulama terdahulu mazhab Hambali pendapat ini juga yang dipilih oleh ibnu Hazm.
Pendapat kedua mengatakan salatnya sah akan tetapi dia berdosa karena
meniggalkannya (berjemaah) dan ini adalah pendapat Imam Ahmad dan
kebanyakan ulama mazhab Hambali>”
b. Ibnu Qudamabh:

Berjemaah bukan merupakan syarat sahnya salat, pendapat ini disandarkan

kepada Imam Ahmad.®® Ini pendapat kedua Imam Ahmad.

37Ahmad bin Abdulhalim bin Abdussalam bin ¢Abdillah bin Abi al-Qosim bin Muhammad
Ibnu Taimiyyah, al-fatawa al-Kubra, Juz 5, h. 346.

>8]bnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1
(Dar Ihyaa al-Kitab al-* Arabiyah), h. 260.

SIbnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 23 h. 226.
60¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugn7, Juz 3, h. 6.
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c. Ahmad bin ‘Abdurrazzaq:
Siapa yang salat fardu lima waktu di rumahnya atau salah satu darinya
tanpa uzur maka dia tidak kafir akan tetapi berdosa karena dia meninggalkan

kewajiban yaitu salat berjemaah®' berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Nisa’/4: 102.
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Terjemahnya:

Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu ‘dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka
(yang. salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan. satu rakaat),
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh).
Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum salat-agar mereka salat
bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang
senjatanya. Orang-orang yang kufur ingin agar kamu lengah terhadap
senjata-dan harta bendamu, lalu mereka menyerbumu secara tiba-tiba.
Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu mendapat suatu
kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap siagalah
kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan
bagi orang-orang kafir.%”

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mazhab Hambali
ada dua pendapat mengenai hukum meninggalkan salat berjemaah, pendapat
pertama mengatakan bahwa orang yang salat sendirian tanpa uzur salatnya tidak
sah ini adalah pendapat al-Qadi Abu Ya’la, Ibnu al-Zaguni, Ibnu Abi Musa, Ibnu
‘Aqil, dan Ibnu Taimiyah.%> Abu alwafa’, dan pendapat ini juga merupakan salah

satu dari dua pendapat Imam Ahmad. Pendapat kedua mengatakan orang yang

%' Ahmad bin Abdurrazaq, Fatawa, Juz 7 (Cet. I; Riyad: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Su’udiyah 1416 H/1996 M), h. 285.

#2Terjemahan Resmi Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.

8 Lihat al-Insaf ff Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf: Juz 4, h. 265.
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meninggalkan salat berjemaah salatnya tetap sah tetapi dia berdosa karena

meninggalkan yang wajib ini merupakan pendapat Ibnu Qudamah, Ibnu Najjar, al-

Mardawi, al-Buhuti, dan pendapat ini merupakan pendapat kedua Imam Ahmad

dan mayoritas dari mazhab Hambali.%*

3. Komparasi Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali

a. Mazhab Syafii dan mazhab Hambali kedua-duanya sama-sama tidak
membolehkan meninggalkan salat berjemaah tanpa adanya uzur yang
dibenarkan syariat.

b.  Mazhab Syatii dan mazhab Hambali sepakat bolchnya salat berjemaah di
rumah.

c. Darikalangan ulama mazhab Syafii ada yang berpendapat bahwa hukum salat
berjemaah fardu ain, maka orang yang meninggalkannya akan mendapatkan
dosa pendapat ini sama dengan pendapat ulama mazhab-Hambali, ulama
mazhab Syafii yang berpendapat demikian di antaranya adalah; Imam Syafii,
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Munzir, al-Auza’i, dan Abu Saur.

d. Pendapat yang paling kuat dalam mazhab Syafii adalah salat berjemaah
hukumnya fardu kifayah jika sudah ada yang melaksanakannya maka
kewajiban yang lain sudah gugur, yang tidak ikut berjemaah tidak berdosa
sedangkan pendapat yang paling kuat dalam mazhab Hambali adalah salat
berjemaah fardu ain, orang yang meninggalkannya tanpa uzur salatnya sah
tapi dia berdosa karena meninggalkan kewajiban yaitu salat berjemaah.

e. Mazhab Syafii sepakat bahwa salat berjemaah bukan syarat sahnya salat
sedangkan mazhab Hambali ada yang berpendapat bahwa salat berjemaah
merupakan syarat sahnya salat, maka orang yang tidak berjemaah salatnya

tidak sah.

%Lihat Fatawa al-Kubra, Juz 5, h. 346.
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Untuk lebih jelasnya, dapat dipahami dari tabel berikut:

no | Hukum salat Mazhab Syafii Mazhab Hambali
berjemaah
1 | Sebagai  syarat | Tidak ada Imam Ahmad, Abu Ya’'la,
sahnya salat Ibnu al-Zaguni, Ibnu Abi
Musa, Ibnu ‘Aqil dan Ibnu
Taimiyah
2 | Fardu ‘ain | Imam. Syafi’i, (Abu | Imam Ahmad, Ibnu Qudamabh,
(berdosa jika | Saur al-Bagdadi, al--|Ibnu Najjar, al-Mardawi, al-
ditinggalkan) Hafiz Ibnu Hajar, Ibnu | Buhuti, Muhammad bin Salih
Khuzaimah, Ibnu | al-‘Usaimin,~ Ahmad  bin
Munzir, dan mayoritas | Abdurrazzaq, ‘dan mayoritas
ulama hadis mazhab | ulama mazhab Hambali
Syafii
3 | Fardu kifayah | Imam Syafi’i, Imam | Tidak ada
(jika sudah ada | al-Nawawi, Abu
yang Abbas, Abu Ishaq, dan
melaksanakan al-Mawardi
kewajiban yang
lain gugur)
4 | Sunah (jika | Abu  Syuja’, Abu | Tidak ada
ditinggalkan Hamid, dan al-Qadi

tidak mendapat

dosa)

‘Iyad




72

4. Uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah

Uzur adalah suatu alasan yang dengannya seseorang bisa mendapatkan
keringanan, adapun uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah sebagaimana
yang terdapat dalam kitab-kitab ulama mazhab Syafii dan mazhab Hambali seperti
al-Umm, karya imam Syafi’i, Raudah al-Talibin, karya al-Nawawi dan a/-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, karya Ibnu Qudamah di antara uzur yang disebutkan dalam
kitab-kitab tersebut adalah;
a. Sakit.

Sakit bisa menjadisebab dibolehkannya tidak berjemaah berdasarkan hadis

‘Aisyah ra.

Y2 L JUs clﬁi}t S Al Ciass ay Sla gggj\ A /Q/j i\.;l:c i & A j}iﬁ &pf i
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Artinya:

Ketika Rasulullah saw. sakit yang menyebabkan beliau wafat, maka
datanglah waktu salat dan azan pun dikumandangkan maka Rasullah saw.
sabda: perintahkan Abu Bakar untuk mengimami manusia. (H.R. al-
Bukhari dan Muslim).

Sakit yang dimaksud adalah sakit berat sehingga dikhawatirkan jika ia keluar
untuk pergi melaksanakan salat berjemaah akan membahayakan dirinya atau
sakitnya bertambah parah. Adapun jika hanya sekedar sakit ringan maka ini tidak
termasuk dari uzur yang membolehkan meninggalkan salat berjemaah.
b. Hujan lebat, cuaca sangat dingin dan cuaca sangat panas

Hujan lebat, cuaca sangat dingin dan cuaca yang sangat panas bisa menjadi
uzur bolehnya meninggalkan salat berjemaah jika kondisi tersebut dikhawatirkan
akan membahayakan jika seseorang keluar ke masjid, hal ini berdasarkan asar yang

diriwayatkan oleh Nafi’

%Muhammad Fuad bin ‘Abdul-Bagqi, a/-Lulu wa al-Marjan, Juz 1 (Dar Thya al-Kutub al-
‘Arabiyah) h. 86.



73

,,.\

e Jo dn 3yt B 62l oK, g ko J”? — °5J“15L35*’°w‘ =

“(@B».J\ o‘p) M‘

Artinya:
Ibnu ‘Umar ra. mengumandangkan azan di malam yang dingin di Dakhnan
(sebuah bukit dekat Makkah)kemudian mengatakan sallu fi rihalikum
(salatlah di tempat-tempat singgah kalian). Maka beliau mengabarkan
kepada kami bahwa Rasulullah saw. memerintahkan muazin untuk
mengumandangkan azan, setelah selesai kemudian mengatakan: Ala sallu

17 rihalikum (hendaklah salat di tempat-tempat singgah kalian). Ketika itu
malam sangat dingin atau hujan, dalam.safar. (H.R. al-Bukhari).

c.  Ketika makanan sudah dihidangkan.

Termasuk uzur bolehnya meninggalkan salat-berjemaah adalah ketika
makanan. - sudah’ dihidangkan hal ini berlaku ketika ‘seseorang memang
membutuhkan untuk makan, misalnya dalam kondisi perut sangat lapar, adapun
jika tidak lapar atau memang tidak bernafsu untuk makan_maka tetap
mendahulukan salat.

Rasulullah saw. bersabda

Gl oly) TSHEE 22 et Vg (oA Bl bl & B, 1606 el 22 )
o7 day

Artinya:

Apabila makanan telah dihidangkan maka makanlah dulu sebulum kalian
salat magrib, jangan kalian tunda makan malam kalian. (H.R. Muslim).

68(95)\59-5‘ ols)) sw\f Py L6 GLia) fas oM\ w\ \.>\

Artinya:

Jika iqamat salat telah dikumandangkan dan makan malam telah
dihidangkan, maka dahulukanlah makan makan malam. (H.R. al-Bukhari).

%Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h. 129.
¢’Muhammad Fuad bin ‘Abdul-Baqi, a/-Lulu wa al-Marjan, Juz 1, h. 112.
%Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 7, h. 83.
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Hadis di atas mengisyaratkan bahwa jika makanan telah dihidangkan, maka
seyogyanya untuk mendahulukan makan sebelum salat supaya hati lebih tenang
dan kondisi lebih nyaman untuk melaksanakan salat setelah menyantap
makanannya dan dianjurkan untuk tidak terburu-buru ketika makan makanan.

d. Menahan buang hajat dan buang angin
Hal ini berdasarkan sabda Rasullulah saw.
ks oly)) QG 15 58 Vg (oWl 5572 B
Artinya:

Tidak ada salat-apabila makanan telah dihidangkan dan tidak pula orang
yang sedang menahan dua hadas (buang hajat). (H.R. Muslim).

Hadis ini menunjukan bahwa di dalam salat kita-dituntut untuk khusyuk
dalam salat sehingga orang yang sudah dihidangkan makanan kepadanya
dianjurkan untuk makan terlebih dahulu dan orang yang ingin buang hajat
dianjurkan untuk menyelesaikan hajatnya sebelum salat sehingga dia bisa khusyuk
dalam salatnya, karena dikhawatirkan orang yang menahan buang air atau
menahan nafsu dan kebutuhannya terhadap makanan tersebut hati dan pikirannya
tidak bisa fokus dalam salatnya karena disibukkan dengan perkara tersebut.

e. Sudah makan bawang

Orang yang sudah makan bawang di perbolehkan untuk tidak ikut salat
berjemaah selama masih ada bau bawang tersebut, karena bisa mengganggu orang
yang ada di dekatnya, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
(.J}L’ML;; @u&mwu “Wuﬂé\jw\y\uﬁ

70(;')““‘ oly,)

%Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaiburi, Sahii Muslim, Juz 1 (Kairo; al-Babi al-
Halabi), h. 393.

"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaiburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 80.
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Artinya:

Barang siapa yang makan bawang merah, bawang putih dan bawang
bakung, maka janganlah mendekati masjid kami, karena sesungguhnya
malaikat terganggu dengan apa yang membuat manusia terganggu. (H.R.
Muslim).

Perlu dipahami bahwa larangan yang dibahas dalam hadis ini adalah
larangan pergi ke masjid karena bau bawang tersebut, bukan larangan untuk
memakan bawang dan semacamnya, karena menurut kesepakatan ulama, hukum

bawang itu halal dimakan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan yang telah di sebutkan pada

bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Salat berjemaah memiliki kedudukan dan peran penting dalam Islam,
dengan berjemaah bisa mengokohkan persaudaraan kaum muslimin. Selain
daripada itu salat berjemaah juga memiliki keutamaan yang sangat banyak.
Mazhab syafii tidak membolehkan meninggalkan salat berjemaah tanpa
adanya ‘uzur yang dibenarkan oleh syariat, namun jika ada yang salat
sendirian dirumahnya salatnya tetap sah. Ulama mazhab Hambali berbeda
pendapat ‘tentang hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur,
pendapat - pertama mengatakan salatnya tidak sah. Pendapat kedua
mengatakan salatnya sah tapi berdosa karena meninggalkan yang wajib
yaitu salat berjemaah. Kedua mazhab sepakat tidak boleh meninggalkan
salat berjemaah tanpa adanya uzur, kedua mazhab berpendapat bolehnya
salat berjemaah selain di masjid namun di masjid lebih utama. Mazhab
Hambali dan beberapa ulama dari mazhab Syafii berpendapat bahwa orang
yang meninggalkan salat berjemaah salatnya tetap sah tapi dia berdosa

karena meninggalkan sesuatu yang wajib yaitu salat berjemaah.

B. Implikasi Penelitian

Pada akhirnya penelitian ini diharapkan berimplikasi pada:

1. Kegunaan Teoretis
Diharapkan dengan penelitian ini bisa memberi sedikit wawasan ilmu
pada masalah hukum meninggalkan salat berjemaah tanpa uzur.

Diharapkan juga kepada mahasiswa jurusan syariah lainnya agar bisa
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mengulas lebih dalam hukum yang berkaitan dengan meninggalkan
salat berjemaah dari mazhab-mazhab lainnya.

. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini semoga bisa mudah difahami dan diharapkan juga
kepada masyarakat agar lebih memperhatikan dan menjaga salat

berjemaah terutama di masjid.
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